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ABSTRAK 
 

Fariz Ghifar Alfarizi 022118284. Penerapan Metode Balanced Scorecard Untuk 

Mengukur Kinerja Perusahaan Pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. Sebelum dan 

Sesudah Pandemi Covid-19 Pada Tahun 2019 – 2022. Pembimbing : Ketut Sunarta 

Ak., M.M., C.A., PIA dan Dr. Retno Martanti Endah L, S.E., 

M.Si.,CMA.,CAPM.,CAP. 

Pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada aspek keuangan saja sering 

menghilangkan aspek lain yang mana aspek tersebut tidak kalah pentingnya. Seperti, 

aspek pelanggan, aspek proses bisnis internal, dan aspek pembelajaran dan 

pertumbuhan. Diperlukan suatu alat yang dapat mengukur kinerja dari berbagai 

aspek secara komprehensif, berdasarkan kondisi tersebut di atas maka agar tercapai 

suatu pengukuran kinerja yang komprehensif diperlukan perluasan ukuran kinerja. 

Salah satu alat manajemen kontemporer yang bisa mengukur kinerja secara 

berimbang adalah balanced scorecard. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

baik atau lemahnya kinerja dari perusahaan PT. Fast Food Indonesia Tbk jika diukur 

dengan menggunakan metode balanced scorecard. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu kegiatan untuk menyusun, 

mengklasifikasikan, menafsirkan serta menginterprestasikan data sehingga 

memberikan suatu gambaran tentang masalah yang dihadapi atau diteliti. Hasil 

perhitungan balanced scorecard berdasarkan tinjauan dari keempat perspektif : 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, 

diketahui bahwa kinerja PT. Fast Food Indonesia Tbk pada tahun 2019 lebih baik 

dari tahun 2018 sedangkan pada tahun 2020 hingga 2022 kinerja perusahaan tidak 

lebih baik daripada tahun sebelumnya hal ini dikarenakan dampak dari Pandemi 

Covid-19. 

Kata kunci : balanced scorecard, perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pada dunia bisnis terus mengalami perubahan yang dapat 

membuat suatu perusahaan menjadi makmur ataupun sebaliknya. Setiap perusahaan 

harus mampu menjaga dan meningkatkan kinerja yang berupa efisiensi dan 

keefektifan kerja, dengan mengutamakan kualitas barang dan jasa yang dihasilkan. 

Dalam perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif, setiap perusahaan harus 

mampu menjaga dan meningkatkan kinerjanya agar terus bisa menjalankan aktivitas 

perusahaannya. Di dalam perusahaan terdapat banyak aktivitas, yang 

diselenggarakan oleh petugas berbagai jenis profesi baik di tingkat manajemen 

maupun operasional. Untuk dapat menjalankan fungsi diperlukan suatu sistem 

manajemen menyeluruh, mulai dari proses perencanaan strategik, baik untuk jangka 

panjang maupun jangka pendek. menurut Kurniasari dan Memarista (2017) 

menyatakan bahwa suatu manajemen dapat disebut baik apabila perencanaan tersebut 

ditindaklanjuti secara praktis ke dalam program-program operasional yang 

berorientasi kepada keamanan dan kenyamanan. Artinya perusahaan harus dikelola 

secara efektif dan efisien dalam melayani segala kebutuhan pelanggan secara 

berkualitas. 

Dunia Bisnis yang selalu berubah mengikuti perkembangan tentunya 

dikarenakan juga oleh faktor Teknologi, Teknologi yang digunakan dalam proses 

berbisnis telah mengalami perubahan dan perkembangan yang pesat. Teknologi 

inilah yang tentunya digunakan oleh perusahaan untuk menjalankan aktivitas serta 

proses berbisnis dalam upaya mencapai tujuan dari perusahaan. Teknologi memiliki 

fungsi bagi perusahaan, yaitu untuk fungsi operasional. 

Dengan teknologi memungkinkan struktur organisasi menjadi lebih ramping 

dikarenakan hampir seluruh bagian perusahaan telah menggunakan teknologi dalam 

perusahaan tersebut. Selain itu, teknologi juga memiliki fungsi planning dan 

decision. 

Memanfaatkan teknologi dalam melakukan proses bisnis akan membawa 

dampak positif kepada perkembangan bisnis itu sendiri dan pelaku bisnisnya. Pelaku 

usaha akan memperoleh beberapa kemudahan dalam mengolah bisnisnya, sehingga 

efisiensi bisnis meningkat dan bisnis bisa cepat berkembang. Teknologi 

telah memungkinkan bisnis untuk mencapai jangkauan yang lebih luas. Sekarang 

lebih dari sebelumnya, lebih mudah bagi perusahaan untuk melakukan bisnis di 

seluruh dunia. Email, teks, pesan instan, situs web, dan aplikasi telah membuat 

komunikasi global lebih cepat dan efektif dari sebelumnya. Selain itu manfaat dari 

teknologi bagi perusahaan adalah untuk menghemat waktu, membantu dalam 

menghemat biaya. Dengan fleksibilitas dan kepraktisan yang ditawarkan Teknologi 

salah satunya melalui platform online, perusahaan bisa menyesuaikan berbagai 

keperluan bisnis dengan lebih efisien baik dari segi biaya maupun waktu. Perusahaan 

harus mampu memanfaatkan teknologi yang hadir, guna memaksimalkan segala 

bentuk aktivitas dan proses bisnis agar lebih efektif dan efisien. 
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Disisi lain Pada Bulan Januari 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya 

penyakit pneumonia baru yang menyebar dengan cepat ke seluruh dunia dan 

menjangkit di lebih dari 190 negara. Wabah penyakit ini disebabkan oleh Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) yang kemudian diberi 

nama coronavirus disease 2019 (Covid-19). Penyebaran penyakit ini telah 

memberikan dampak luas di seluruh dunia baik secara Ekonomi maupun Sosial. 

Dampak pandemi Covid-19 hampir terasa diseluruh Sektor Tata Kelola Perusahaan, 

baik dari Tata Kelola Keuangan, Tata Kelola Pelayanan hingga Tata Kelola Sumber 

Daya Manusia.  

Tingginya angka penyebaran Virus Covid-19 di Indonesia membuat 

Perusahaan harus mengubah Strategi dan Pola Pelayananya dalam menangani 

Konsumen, ditambah dengan Pemerintah Indonesia yang mengeluarkan kebijakan 

dan aturan melalui Kementerian Kesehatan yang tertuang dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK. 01. 07/MENKES/328/2020 Tentang 

Panduan Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (covid-19) di 

Tempat Kerja Perkantoran dan Industri Dalam Mendukung Keberlangsungan Usaha 

Pada Situasi Pandemi. Kebijakan dan aturan ini dikeluarkan oleh pemerintah sebagai 

bentuk upaya mengakomodir untuk meminimalisir angka penyebaran Virus Covid-

19.  

Selain itu Presiden juga telah menetapkan Keputusan Presiden Nomor 12 

Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19) sebagai bencana nasional, yang menyatakan bahwa 

penanggulangan bencana nasional yang diakibatkan oleh penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19) dilaksanakan oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan Gubernur, bupati, dan walikota sebagai 

Ketua Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-I9) 

di daerah dan dalam menetapkan kebijakan di daerah masing-masing harus 

memperhatikan kebijakan Pemerintah Pusat.  

Penanggulangan pandemi Covid-19 ini membutuhkan peran serta dari semua 

pihak baik Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Pihak Swasta dan Seluruh Elemen 

Masyarakat di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dunia usaha dan 

masyarakat pekerja memiliki kontribusi besar dalam memurut mata rantai penularan 

karena besarnya jumlah populasi pekerja dan besarnya mobilitas serta interaksi 

penduduk umumnya disebabkan oleh aktifitas bekerja. Tempat kerja sebagai lokus 

interaksi dan berkumpulnya orang merupakan faktor risiko yang perlu diantisipasi 

penularannya. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 

2019 (COVID-19) telah menyatakan bahwa Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dilakukan salah satunya dengan meliburkan tempat kerja. Namun demikian 

dunia kerja tidak mungkin selamanya dilakukan pembatasan, roda perekonomian 

harus tetap berjalan, untuk itu pasca pemberlakuan PSBB dengan kondisi pandemi 

Covid-19 yang masih berlangsung, perlu dilakukan upaya mitigasi dan kesiapan 

tempat kerja seoptimal mungkin sehingga dapat beradaptasi melalui perubahan pola 

hidup pada situasi Covid-19 (New Normal). 
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 Maka dari itu perusahaan perlu untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi 

pesaing dan situasi yang bisa saja timbul dan terjadi di masa kini maupun masa yang 

akan datang. Perusahaan perlu bekerja secara efektif dan efisien agar tetap 

memperoleh hasil yang optimal. Banyak tantangan yang dihadapi oleh perusahaan 

baik yang berorientasi laba maupun non laba yang menjadi semakin kompleks, 

tantangan yang dihadapi tidak hanya berasal dari internal perusahaan seperti 

terbatasnya modal, menurunya produktivitas dan tantangan sumber daya manusia, 

tetapi juga tantangan yang berasal dari eksternal perusahaan seperti makin tingginya 

tuntutan dari pelanggan, tekanan dari pemerintah, perkembangan teknologi yang 

dramatis serta kondisi lain yang bisa saja terjadi diluar dugaan seperti contohnya 

menyebarnya wabah virus Covid-19 yang berdampak pada sektor atau aspek sosial 

dan ekonomi. Dengan adanya tantangan yang dihadapi oleh perusahaan, maka 

perusahaan diminta untuk bekerja lebih professional dalam mengelola bisnisnya 

sehingga perusahaan mampu untuk menjaga serta meningkatkan kinerjanya.  

Kinerja perusahaan menjadi nilai tersendiri bagi perusahaan untuk 

mengatahui kondisi suatu perusahaan, pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal 

yang penting bagi perusahaan untuk mengatahui seberapa efektif penerapan strategi 

bagi perusahaan, maka perusahaan perlu untuk mengukur kinerja yang dapat 

dijadikan tolak ukur bagi manajemen untuk mengevaluasi terhadap kinerja 

perusahaan dan perencanaan tujuan di masa mendatang, tolak ukur bagi investor 

untuk mempertimbangkan pada perusahaan mana yang baik untuk menanamkan 

modalnya, tolak ukur bagi pelanggan sebelum melakukan transaksi atau bisnis 

dengan melihat kondisi perusahaan tersebut baik atau tidaknya. Menurut Wibowo 

(2013) Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 

pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. 

Dari kinerja suatu perusahaan, dapat diketahui baik atau tidaknya perusahaan 

tersebut karena kinerja adalah hasil kerja dari keseluruhan para pekerja dalam 

perusahaan selama periode tertentu dalam menjalankan tugas yang sudah ditentukan 

oleh atasan kepada setiap masing-masing pekerja, oleh karena itu kinerja perusahaan 

menjadi suatu hal penting yang menjadi daya tarik bagi investor, pelanggan, dan 

calon pekerja. Di sisi lain, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu faktor individu, faktor kepemimpinan, faktor tim dan 

faktor situasional (Zikrilla, 2019), faktor-faktor kinerja tersebut yang menjadikan 

hasil kinerja menjadi baik, untuk itu perusahaan harus mampu mengkontrol dan 

selalu mengawasi dengan cara melakukan pengukuran terhadap kinerja perusahaan. 

Bastian (2015: 275) menyatakan bahwa Pengukuran kinerja merupakan 

manajemen pencapaian kinerja, pengukuran kinerja secara berkelanjutan 

memberikan umpan balik, sehingga upaya perbaikan secara terus – menerus akan 

mencapai keberhasilan di masa mendatang. Pengukuran kinerja bertujuan untuk 

memotivasi karyawan agar dapat mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar 

perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar menghasilkan tindakan yang 

diinginkan oleh organisasi. Perusahaan harus berhati-hati dalam memilih metode 

yang digunakan dalam pengukuran kinerja untuk menghindari kesalahan dalam 

perhitungan kinerja. Balanced Scorecard merupakan suatu konsep yang bertujuan 

untuk mendukung perwujudan visi, misi dan strategi perusahaan dengan menekankan 
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pada empat kajian yaitu Perspektif Keuangan (financial), Perspektif Pelanggan 

(customer), Perspektif Bisnis Internal (internal business), serta Perspektif 

Pembelajaran dan Pertumbuhan (learning and growth) dengan target bersifat jangka 

panjang. Menurut Irham dalam (Safitri, 2016) 

Menurut Baros (2020) bahwa dengan melakukan pengukuran kinerja 

menggunakan Balanced Scorecard perusahaan dapat mengklarifikasi dan 

menghasilkan consensus mengenai strategi, mengkomunikasikan strategi ke seluruh 

perusahaan, menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan strategi 

perusahaan, mengidentifikasikan dan menyalaraskan berbagai inisiatif strategi, 

melaksanakan peninjauan ulang strategi secara periode dan sistematis, dan 

mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari dan memperbaiki 

strategi. 

PT. Fast Food Indonesia Tbk bergerak dalam bidang makanan dan restoran. 

Perusahaan ini mengoperasikan Kentucky Fried Chicken (KFC). Perusahaan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1979. Perkembangan produk pada PT. Fast 

Food Indonesia Tbk setiap tahunnya semakin pesat dengan berbagai macam inovasi-

inovasi yang baru sehingga dapat mendominasi pasar di Indonesia. Namun jika 

dilihat dari laporan keuangan tahunan dapat dilihat bahwa perusahaan ini mengalami 

penurun laba bersih yang mengisyaratkan bahwa adanya masalah yang terjadi pada 

PT. Fast Food Indonesia Tbk pada periode 2019 – 2022. 

Tabel 1.1 Laba Rugi 1 PT. Fast Food Indonesia Tbk 

(dinyatakan dalam Ribuan Rupiah) 

NO TAHUN LABA (RUGI) 

1 2019 241.547.936 

2 2020 (377.184.702) 

3 2021 (295.737.750) 

4 2022 (77.447.669) 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk di BEI ( www.idx.co.id ). 

 Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan laba (kerugian) 

dari tahun 2020 hingga 2021 secara signifikan, dinyatakan laba pada tahun 2019 

sebesar Rp. 241.547.936 yang kemudian pada Tahun 2020 perusahaan mengalami 

kerugian sebesar Rp.377.184.702, disusul pada tahun berikutnya pada tahun 2021 

perusahaan kembali mengalami kerugian sebesar Rp. 295.737.750. Hal ini 

diakibatkan oleh dampak Pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia pada awal 

tahun 2020, meskipun Pandemi Covid-19 di Indonesia dinyatakan sudah mereda 

pada awal tahun 2022 dan status kegiatan masyarakat sudah kembali normal tetapi 

tetap saja perusahaan masih belum mampu untuk bangkit sepenuhnya dari dampak 

Pandemi ini, dapat dilihat dari tabel diatas yang menyatakan bahwa pada Tahun 2022 

perusahaan masih mengalami kerugian sebesar Rp. 77.447.669.  

http://www.idx.co.id/
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Di masa Pandemi ini ada beberapa aturan dan kebijakan yang dikeluarkan 

oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah tentang Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat, tentunya hal ini mempengaruhi jumlah kunjungan konsumen pada 

Perusahaan Kentucky Fried Chicken (KFC) yang dimana berdampak terhadap jumlah 

pendapatan perusahaan. Meskipun PT. Fast Food Indonesia Tbk atau Kentucky Fried 

Chicken (KFC) sudah mengeluarkan dan menerapkan strategi baru untuk mengatasi 

Pandemi Covid-19 salah satunya dengan memanfaatkan teknologi seperti halnya 

menggunakan Platform Online untuk menjalankan proses bisnis serta bekerja sama 

dengan perusahaan jasa lain sebagai bentuk upaya dalam mempertahankan 

keberlangsungan usaha ditengah Pandemi Covid-19. 

 PT. Fast Food Indonesia Tbk seharusnya tetap bisa menjaga dan 

meningkatkan kinerjanya ditengah situasi Pandemi ini, dengan pemanfaatan 

teknologi yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan bisa meminimalisir dari 

dampak yang diberikan oleh Pandemi Covid-19. Ditambah dengan adanya layanan 

belanja online dan pihak antar jasa atau barang, dengan “Dirumah Saja” KFC masih 

bisa untuk menjual serta mengantarkan produknya kepada konsumen. 

Walaupun demikian, banyaknya inovasi dan strategi yang diterapkan oleh 

perusahaan untuk meminimalisir kerugian akibat Pandemi Covid-19 tetap saja tidak 

mampu untuk meminimalisir dampak yang diberkan oleh Pandemi ini, dibuktikan 

pada Tabel 1.1 diatas yang menyatakan bahwa perusahaan mengalami kerugian yang 

signifikan yang mengisyaratkan bahwa adanya masalah yang terjadi dalam 

perusahaan. Hal inilah yang membuat peneliti semakin tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengukur kinerja perusahaan dengan Metode Balanced Scorecard. 

Penelitian ini berbentuk skripsi dengan judul : “Penerapan Metode Balanced 

Scorecard Untuk Mengukur Kinerja Perusahaan Pada PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

Sebelum dan Sesudah Covid-19 Tahun 2019-2022”. 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Dari Latar Belakang Masalah diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Perusahaan PT. Fast Food Indonesia Tbk mengalami penurunan laba 

atau kerugian pada tahun 2020 hingga 2022. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pertimbangan penggunaan Balanced Scorecard  untuk 

menilai kinerja pada perusahaan, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan 

oleh peneliti adalah “Bagaimana kinerja pada PT. Fast Food Indonesia Tbk Sebelum 

dan Sesusah Pandemi Covid-19 apabila menggunakan pengukuran dengan Metode 

Balanced Scorecard Pada Tahun 2019 – 2022 ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

Perusahaan PT. Fast Food Indonesia Tbk sebelum dan sesudah masa Pandemi Covid-

19 pada tahun 2019 - 2022 jika diukur dengan menggunakan Metode Balanced 

Scorecard. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dibuat oleh peneliti ini memiliki manfaat atau kegunaan bagi 

beberapa pihak yaitu : 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan acuan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan baik pihak 

internal maupun eksternal perusahaan dalam mengambil kebijakan dan keputusan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman 

bagi peneliti mengenai metode Balanced Scorecard serta konsep yang diterapkan 

pada perusahaan terutama pada PT. Fast Food Indonesia Tbk serta dapat menerapkan 

teori yang dipelajari selama di bangku kuliah. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan dan menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kinerja 

2.1.1 Pengertian Kinerja 

 Kinerja sebagai pencatatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan 

atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh oraganisasi dalam melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Adapun Pengertian Kinerja menurut para ahli adalah sebagai berikut : 

Menurut Rudianto (2013 : 186) Kinerja berasal dari kata kerja yang artinya 

apa yang dilakukan dan kegiatan .kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaiaan pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi lembaga. Kinerja seseorang merupakan 

fungsi perkalian antara kemampuan dan motivasi. 

Graciella, (2015), menyatakan bahwa Kinerja perusahaan adalah hasil dari 

serangkaian proses bisnis yang mana dengan pengorbanan berbagai macam sumber 

daya yaitu bisa sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan. Apabila kinerja 

perusahaan meningkat, bisa dilihat dari gencarnya kegiatan perusahaan dalam rangka 

untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan atau laba yang 

dihasilkan tentu akan berbeda tergantung dengan ukuran perusahaan yang bergerak. 

 

Menurut Lestari (2016) Kinerja adalah hasil atau tingkat pencapaian yang 

dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi di dalam perusahaan baik 

yang bersifat profit oriented dan non profit oriented dalam rangka mewujudkan 

tujuannya visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan suatu 

organisasi di dalam perusahaan yang dihasilkan dalam satu periode waktu tertentu 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral dan etika. 

Adapun penegertian kinerja menurut Nugrahayu & Retnadi, (2015) Kinerja 

keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan pada saat tertentu 

dengan menggunakan perhitungan berdasarkan tolak ukur analisis rasio yang 

didasarkan pada laporan keuangan. Pengukuran kinerja sangat penting dilakukan 

dengan tujuannya untuk menilai efektivitas dan efesiensi perusahaan (Saragih F, 

2013). Kinerja bisa dijadikan sebagai tolok ukur dalam mengetahui keberhasilan 

strategi pada perusahaan serta sebagai sumber informasi dalam mengevaluasi 

tindakan manajer terhadap perusahaan. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwa kinerja merupakan 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan yang dijadikan sebagai tolak 

ukur pada perusahaan sebagai sumber informasi dalam mengevaluasi tindakan 
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manajer terhadap perusahaan juga sebagai tolak ukur dari perusahaan terhadap 

pencapaianya. 

2.1.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Gomez, dalam (Kaswan, (2012)) menyatakan bahwa Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja ada tiga, yaitu : 

 

1) Faktor Kemampuan mencerminkan talenta dan keterampilan karyawan yang 

meliputi Intelegensi, Keterampilan Interpersonal dan Pengetahuan Pekerjaan. 

2) Faktor Motivasi dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor eksternal seperti 

Penghargaan dan Hukuman, tetapi pada akhirnya merupakan keputusan 

internal dimana tergantung karyawanya seberapa besar mencurahkan 

energinya untuk menyelesaikan tugasnya. 

3) Faktor Situasi/Sistem meliputi sejumlah karakteristik organisasi yang dapat 

mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. 

Adapun menurut Peniliti yang lain adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Personal/Individual meliputi : Pengetahuan, Keterampilan (Skill), 

Kemampuan, Kepercayaan Diri, Motivasi dan Komitmen yang dimiliki oleh 

setiap individu. 

2. Faktor Kepemimpinan meliputi : Kualitas dalam memberikan dorongan 

Semangat, Arahan dan Dukungan yang diberikan Manajer dan Tim Leader. 

3. Faktor Tim meliputi : Kualitas Dukungan dan Semangat yang diberikan oleh 

rekan dalam satu tim, Kepercayaan terhadap sesame anggota tim, 

Kekompakan dan Keeratan anggota tim. 

4. Faktor Konstektual (Situasional), Meliputi : Tekanan dan Perubahan 

lingkungan eksternal dan internal. 

2.1.3 Pengukuran Kinerja 

 Rudianto, (2013: 186) menyatakan bahwa Kinerja Berasal dari kata “kerja” 

yang artinya apa yang dilakukan dan kegiatan kinerja adalah gambaran mengenai 

tingkatan pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi Lembaga. Kinerja seseorang merupakan 

fungsi perkalian antara kemampuan dan motivasi. 

Adapun Pengukuran Kinerja menurut para ahli adalah sebagai berikut : 

 Menurut Mulyadi ((2001 : 353) dalam (Baros, 2020)) menyatakan 

Pengukuran Kinerja yaitu penentuan secara berskala efektivitas operasional suatu 

organisasi, bagian organisasi dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. 

 Adapun menurut Poureisa et al, (2003, hal.974) menyatakan Pengukuran 

kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas 

dalam rantai nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian 

digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi 

pelaksanaan suatu rencan dan titik dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-
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penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian. (Ningrum, 2017). Adapun 

menurut para peneliti lainya adalah, Pada pendekatan pengukuran kinerja tradisional, 

tujuan paling utama dari evaluasi adalah pengukuran kinerja. 

2.1.4 Tujuan Pengukuran Kinerja 

 Halim (2003: 208) menyatakan Secara umum bahwa tujuan pengukuran 

kinerja adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan informasi yang akurat dan valid berhubungan dengan 

perilaku dan kinerja organisasi atau perusahaan. 

2. Mengkomunikasikan strategi secara lebih mantap. 

3. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui permotivasian 

karyawans ecara maksimum. 

4. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

Penilaian kinerja bertujuan untuk menentukan kontribusi suatu bagian dalam 

perusahaan terhadap organisasi perusahaan secara keseluruhan, memberikan dasar 

bagi penilaian mutu prestasi manajer bagian dalam perusahaan dan memberikan 

motivasi bagi manajer bagian di dalam menjualkan bagianya seirama dengan tujuan 

pokok organisasi perusahaan secara keseluruhan. (Mulyadi, 2007: 139). 

Adapun menurut Mardiasmo dalam (Zikrillia, 2019) Tujuan Sistem 

Pengukuran Kinerja antara lain : 

1. Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik Top Down dan Bottom 

Down. 

2. Untuk mengukur kinerja Finansial dan Non Finansilan secara berimbang 

sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian strategis. 

3. Untuk mengakomodasi pemahaman kepentingan manajer level menengah dan 

bahwa serta motivasi untuk mencapai Goal Congruence. 

4. Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan individual 

dan kemampuan koletif yang rasional. 

Sedangkan menurut (Mahmudi, 2007: 14) Tujuan pengukuran kinerja pada 

organisasi atau perusahaan yaitu : 

1. Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi yang telah diterapkan. 

2. Menyediakan sasaran pembelajaran bagi pegawai/karyawan. 

3. Memperbaiki kinerja periode berikutnya. 

4. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan 

dengan pemberian Reward dan Punishment system. 

5. Memotivasi pegawai dalam rangka untuk meningkatkan kinerjanya. 

6. Menciptakan akuntabilitas publik. 

Kairu et al, (2013) menyatakan bahwa Tujuan dari pengukuran kinerja tidak 

hanya untuk mengetahui kinerja dari suatu bisnis, namun juga untuk 

memungkinkanya melakukan menjadi lebih baik.. Beberapa litelatur menyebutkan 
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tujuan pengukuran kinerja tidak hanya untuk melihat bagaimana kinerja pada suatu 

perusahaan berjalan, tetapi juga bisa membuat perusahaan tersebut memiliki kinerja 

yang lebih baik. Maka dari pendapat ini bisa disimpulkan bahwa kinerja tidak hanya 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja suatu bisnis, namun juga agar bisa 

mampu memiliki kinerja yang lebih baik. 

2.1.5 Manfaat Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja memiliki beberapa manfaat bagi organisasi dan pegawai 

yang dinilai. Ada sembilan manfaat dari pengukuran kinerja suatu perusahaan 

tersebut jika diterapkan dengan baik, yaitu : 

1. Performance Improvement, yaitu memungkinkan pegawai dan manajer untuk 

mengambil tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja. 

2. Compensation Adjusment, yaitu membantu para pengambil keputusan untuk 

menentukan siapa saja yang tidak berhak menerima kenaikan gaji atau 

sebaliknya. 

3. Placement Decision, yaitu menentukan Promosi, Transfer dan Demotion. 

4. Training and Development Needs, yaitu mengevaluasi kebutuhan pelatihan 

dan pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka lebih optimal. 

5. Staffing Process Deficiencies, yaitu mempengaruhi prosedur perekrutan 

pegawai. 

6. Informations Inaccuracies and Job-Design Errors, yaitu menbantu 

menjelaskan apa saja kesalahan yang telah terjadi dalam manajemen sumber 

daya manusia terutama di bidang informasi Job-Analysis, Job-Design dan 

system informasi manajemen sumber daya manusia. 

7. Equal Employment Opportunity, yaitu menunjukan bahwa Placement 

Decision tidak diskriminatif. 

8. External Challenges. Kadang – kadang kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan dan lain-lainya. 

Biasanya faktor ini tidak terlalu keliahatan namun dengan melakukan 

penilaian kinerja, faktor – faktor eksternal ini akan kelihatan sehingga 

membantu departemen su,ber daya manusia untuk memberikan bantuan bagi 

peningkatan kinerja pegawai. 

9. Feedback, yaitu memberikan umpan balik bagi urusan kepegawaian maupun 

bagi pegawai itu sendiri. 

Mardiasomo dalam (Zikrilla, 2019) menjelaskan manfaat pengukuran kinerja 

selain sebagai alat untuk mengambil keputusan, juga dapat dimanfaatkan oleh pihak 

manajemen perusahaan untuk: 

1. Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk menilai 

kinerja manajemen. 

2. Memberikan arahan untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. 

3. Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkanya dengan target kinerja serta melakukan tindakan korektif 

untuk memperbaiki kinerja. 
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4. Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman reward dan 

punishment secara objektif atas pencapaiaan prestasi yang diukur sesuai 

dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati. 

5. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka 

memperbaiki kinerja organisasi. 

6. Membantu mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi. 

7. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah. 

8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif. 

Menurut Fahmi (2013: 66-67) Manfaat yang diperoleh dari penilaian kinerja 

ini terutama menjadi pedoman dalam melakukan tindakan evaluasi bagi 

pembentukan organisasi sesuai dengan pengharapan dari berbagai pihak, yaitu baik 

pihak manajemen serta komisaris perusahaan. Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap 

rinci : 

1) Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

2) Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari 

yang ditetapkan dalam standar. 

3) Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk 

mencegah perilaku yang tidak diinginkan. 

2.1.6 Alasan Diperlukanya Pengukuran Kinerja 

Menurut Zikrilla (2019) menyatakan bahwa Ada beberapa asalan 

diperlukannya penilaian kinerja yaitu : 

1. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian 

promosi dan penetapan gaji. 

2. Penilaian kinerja merupakan umpan balik bagi para manajer maupun 

karyawan untuk melakukan intropeksi dan meninjau kembali perilaku selama 

ini, baik yang positif maupun yang negatif untuk kemudian dirumuskan 

kembali sebagai perilaku yang mendukung tumbuh perkembangan budaya 

organisasi secara keseluruhan. 

3. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatihan dan pelatihan 

kembali serta pengembangan. 

4. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi khususnya organisasi 

bisnis merupakan suatu keharusan, apalagi jika dilihat tingginya persaingan 

antara perusahaan. 

5. Hasil penilaian kinerja lebih jauh akan menjadi bahan masukan bagi 

pemerintah dalam melihat bagaimana kondisi perusahaan tersebut (Fahmi, 

2013: 65-66). 

2.2 Balanced Scorecard 

2.2.1 Pengertian Balanced Scorecard 

Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan, akan tetapi untuk menilai kinerja 

perusahaan tidaklah cukup dengan hanya melihat laporan keuangan saja perlu adanya 
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Balanced Scorecard yang dapat membantu manajemen dalam menilai kinerja secara 

menyeluruh. Berikut ini adalah pengertian Balanced Scorecard menurut para ahli : 

Moeherjono (2012: 158) menyatakan bahwa Balanced Scorecard terdiri dari 

dua kata, yaitu kartu Skor (Scorecard) dan berimbang (Balanced), pada tahap 

eksperimen pertama kali tersebut, Balanced Scorecard hanya merupakan kartu skor 

yang dimanfaatkan untuk mencatat skor hasil kinerja para eksekutif melalui kartu 

skor yang hendak diwujudkan para eksekutif tersebut sangat bermanfaat dimasa 

depan jika dibandingkan dengan hasil kerja sesungguhnya. Selanjutnya, dari hasil 

perbandingan ini dimanfaatkan melalui evaluasi atas kerja para eksekutif. Kata 

berimbang itu dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja eksekutif dapat 

diukur secara berimbang dari dua perspektif, yaitu dari : perspektif keuangan dan 

perspektif non keuangan. Baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang secara 

internal dan eksternal. 

Sjahrial dan Purba  (2012: 131) juga menyatakan bahwa Balanced Scorecard 

adalah sistem manajemen strategis yang mendefinisikan sistem akuntansi 

pertanggungjawaban berdasarkan strategi. Dengan kata lain Balanced Scorecard 

menterjemahkan misi dan strategi organisasi dalam tujuan operasional dan ukuran 

kinerja dalam empat perspektif yaitu Perspektif keuangan, Perspektif pelanggan, 

Perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Adapun menurut Khaton dan Farooq (2014: 106-113) menyatakan bahwa  

Balanced Scorecard merupakan alat pengukuran kinerja manajemen yang 

memungkinkan organisasi untuk menjelaskan visi dan strategi mereka dan 

menerjemahkannya ke dalam pencapaian. Hal ini memusatkan perspektif keuangan 

dan non-keuangan dari strategi perusahaan dan membahas hubungan sebab dan 

akibat yang mendorong pencapaian bisnis.. 

Sedangkan menurut Rudianto (2013; 235) Balanced Scorecard merupakan 

metode perencanaan dan penilaian yang mencakup empat perspektif perusahaan, 

yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, 

dan perspektif pembelajaran serta pertumbuhan. Balanced Scorecard menekankan 

perencanaan dan pengukuran keuangan serta nonkeuangan yang merupakan bagian 

informasi bagi seluruh pegawai dari semua tingkatan organisasi. Tujuan perencanaan 

dan pengukuran dalam Balanced Scorecard bukan hanya penggabungan ukuran-

ukuran keuangan dan nonkeuangan yang ada saja, melainkan juga merupakan hasil 

proses atas bawah (Top-Down) berdasarkan misi dan strategi dari suatu unit usaha. 

Misi dan strategi tersebut harus diterjemahkan dalam tujuan dan pengukuran lebih 

nyata. 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Balanced Scorecard adalah alat pengukuran untuk mengukur kinerja secara 

komprehensif, dimana yang di ukur tidak hanya menilai dari aspek keuangan saja 

namun juga menilai dari aspek non-keuangan yang menjadikan manajemen dapat 

dinilai kinerjanya secara menyeluruh. Dengan Balanced Scorecard perusahaan harus 

mengukur kinerjanya dari empat perspektif, yaitu : 
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1. Perspektif Keuangan / Finansial (Shareholder – Pemegang saham). 

2. Perspektif Pelanggan (Customers). 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal (Internal Business Process). 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth) untuk 

karyawan, manajer dan organisasi perusahaan. 

2.2.2 Konsep Balanced Scorecard 

Menurut (Muasaroh, 2016) konsep Balanced Scorecard berkembang sejalan 

dengan perkembangan implementasi konsep tersebut. Kaplan dan Norton 

menyatakan bahwa Balanced Scorecard terdiri dari kartu skor (Scorecard) dan 

berimbang (Balanced). Kartu skor adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor 

hasil kinerja seseorang. Kartu skor juga dapat digunakan untuk merencanakan skor 

yang hendak diwujudkan organisasi/individu dimasa depan. Melalui kartu skor, skor 

yang akan diwujudkan inidivdu satu di masa depan dibandingkan dengan hasil 

kinerja sesungguhnya. Hasil perbandingan ini digunakan untuk melakukan evaluasi 

atas kinerja personel yang bersangkutan. Kata berimbang dimaksudkan untuk 

menunjukkan bahwa kinerja persoenl diukur secara berimbang dari dua aspek : 

keuangan dan non keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern. 

Oleh karena itu, kinerja keuangan dan non keuangan, antara kinerja jangka pendek 

dan jangka panjang, serta antara kinerja yang bersifat intern dan yang bersifat ekstern 

jika kartu personel digunakan untuk merencanakan skor yang hendak diwujudkan di 

masa depan. Dengan kata lain pengukuran kinerja bukan hanya semata-mata untuk 

jangka pendek saja tetapi untuk jangka panjang. Sehingga suatu organisasi dapat 

menggunakan pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard untuk 

menghasilkan berbagai proses manajemen penting antara lain : 

 

1. Menerjemahkan Visi, Misi dan Sasaran Strategis  

Untuk menentukan ukuran kinerja, visi organisasi perlu dijabarkan dalam 

tujuan dan sasaran. Visi adalah gambaran kondisi yang akan diwujudkan 

perusahaan dimasa mendatang. Untuk mewujudkan kondisi yang digambarkan 

dalam visi, perusahaan perlu meluruskan strategi. Tujuan ini menjadi salah satu 

landasan bagi perumusan stretegi untuk mewujudkannya. Dalam proses 

perencanaan strategis, tujuan ini kemudian dijabarkan kedalam sasaran strategis 

dengan ukuran pencapaiannya.  

 

2. Komunikasi dan Hubungan  

Balance Scorecard memperlihakan kepada setiap karyawan apa yang 

dilakukan perusahaan untuk mencapai apa yang menjadi keinginan para 

pemegang saham dan konsumen karena untuk mencapai tujuan tersebut 

dibutuhkan kinerja karyawan yang baik. Untuk itu, Balance Scorecard 

menunjukan strategi yang menyeluruh yang terdiri dari tiga kegiatan:  

 

a. Communicating and educating 

b. Setting goals  

c. Linking reward to performance measure  
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3. Rencana Bisnis 

Rencana bisnis memungkinkan organisasi mengintegrasikan antara rencana 

bisnis dan rencana keuangan mereka. Hampir semua organisasi saat 

mengimplementasikan berbagai macam program yang mempunyai keunggulan 

masing-masing saling bersaing antara satu dengan yang lainnya. Keadaan 

tersebut membuat manajer mengalami kesulitan untuk mengintegrasikan ide-ide 

yang muncul dan berbeda disetiap departemen. Akan tetapi dengan menggunakan 

Balance Scorecard sebagai dasar untuk mengalokasikan sumber daya dan 

mengatur mana yang lebih penting untuk diperioritaskan, akan menggerakan 

kearah tujuan jangka panjang perusahaan secara menyeluruh.  

 

4. Umpan Balik dan Pembelajaran  

Proses keempat ini akan memberikan strategik learning kepada perusahaan. 

Dengan Balance Scorecard sebagai pusat sistem perusahaan, maka perusahaan 

dapat melakukan monitoring terhadap apa yang telah dihasilkan perusahaan 

dalam jangka pendek, dari tiga perspektif yang ada yaitu: konsumen, proses 

bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan untuk dijadikan sebagai 

umpan balik dalam mengevaluasi strategi. 

 

2.2.3 Tujuan Balanced Scorecard 

Menurut (Harahap,2008: 19) dalam (Baros, 2020) tujuan dari Balanced 

Scorecard adalah sebagai berikut :  

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada yang 

terdapat dari laporan keuangan biasa.  

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 

suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan 

(implicit).  

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.  

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 

dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen internal 

laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari 

luar perusahaan.  

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirya mendapat model-model dan 

teori yang terdapat di laporan seperti prediksi peringkatan (rating).  

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan. Dengan kata lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan 

keuangan merupakan tujuan Balanced Scorecard juga, antara lain :  

a. Dapat menilai prestasi perusahaan  

b. Dapat memproyeksikan keuangan perusahaan 

 

c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek 

waktu tertentu:  

1) Posisi keuangan (neraca)  

2) Hasil usaha perusahaan  

3) Likuiditas  
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2.2.4 Manfaat Balanced Scorecard 

Menurut Kaplan dan Norton dalam (Baros, 2020) manfaat Balanced 

Scorecard sebagai berikut : 

  

1. Mengklarifikasi dan menghasilkan consensus mengenai strategi  

2. Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan.  

3. Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan strategi 

perusahaan.  

4. Mengkaitkan berbagai tujuan strategis dengan jangka panjang dan anggaran 

tahunan.  

5. Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis.  

6. Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan sistematis.  

7. Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari dan 

memperbaiki strategi.  

 

Menurut (Kaplan dan Norton, 2000, hal.17) manfaat Balanced Scorecard sebagai 

berikut : 

  

1) Mengklarifikasi dan menghasilkan consensus mengenai strategi.  

2) Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan.  

3) Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan strategi 

perusahaan.  

4) Mengkaitkan berbagai tujuan strategis dengan jangka panjang dan anggaran 

tahunan.  

5) Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis.  

6) Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan sistematis.  

7) Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari dan 

memperbaiki strategi.  

 

Sedangkan menurut (Harahap, 2008, hal.203) manfaat dari Balanced Scorecard 

adalah sebagai berikut: 

 

1) Hasil Balanced Scorecard dapat membuka tabir kesalahan proses akuntansi 

seperti kesalahan pencatatan, kesalahan pembukuan, kesalahan jumlah, 

kesalahan perkiraan, kesalahan posting dan kesalahan jurnal. 

2) Kesalahan lain yang disengaja seperti tidak mencatat, pencatatan harga yang 

tidak wajar, menghilangkan data Income Smoothing dan lain-lain. 

2.2.5 Keunggulan Balanced Scorecard 

Mulyadi (2014 : 237 - 245) menyatakan bahwa Keunggulan Balanced 

Scorecard dalam system perencanaan strategis yaitu mampu menghasilkan rencana 

strategis yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Komprehensif 

Balanced Scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam perencanaan 

strategik, dari yang sebelumnya hanya terbatas pada perspektif keuangan, meluas 

ke tiga perspektif yang lain: customer, proses bisnis/intern, serta pembelajaran 
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dan pertumbuhan. Perluasan empat perspektif tersebut menghasilkan manfaat, 

yaitu menjanjikan kinerja keuangan yang berlipat ganda dan jangka panjang, 

serta memampukan perusahaan untuk memasuki lingkungan yang kompleks. 

 

2) Koheren 

Balanced Scorecard mewajibkan personel untuk membangun hubungansebab 

akibat (causal relationship) diantara berbagai sasaran strategik yang dihasilkan 

dalam perencanaan strategik. Setiap sasaran strategik yang ditetapkan dalam 

perspektif non keuangan harus mempunyai hubungan kasual dengan sasaran 

keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kekoherenan juga 

berarti dibangunnya hubungan sebab akibat antara keluaran yang dihasilkan 

sistem perencanaan strategik (renstra). Sasaran strategik yang dirumuskan dalam 

sistem perencanaan strategik merupakan penerjemahan visi, misi tujuan dan 

strategi yang dihasilkan sistem perumusan strategi. 

 

3) Terukur 

Keterukuran sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan 

strategik menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran strategik yang dihasilkan 

oleh system tersebut. Balanced Scorecard mengukur sasaran – sasaran strategik 

yang sulit untuk diukur. Sasaran–sasaran strategik diperspektif pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan merupakan sasaran yang 

tidak mudah diukur, namun dalam pendekatan Balanced Scorecard, sasaran di 

ketiga perspektif non keuangan tersebut ditentukan ukurannya agar dapat 

dikelola, sehingga dapat terwujud. Dengan demikian, keterukuran sasaran-

sasaran strategik diketiga perspektif tersebut menjanjikan perwujudan berbagai 

sasaran strategik non keuangan, sehingga kinerja keuangan dapat berlipat 

gandadan berjangka panjang. 

 

4) Seimbang 

Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan 

strategik sangat penting untuk menghasilkan kinerja keuangan jangka panjang. 

Keseimbangan sasaran strategik yang ditetapkan dalam perencanaan strategik 

mencakup empat sasaran strategik yang perlu diwujudkan oleh perusahaan, yaitu 

financial returns yang berlipat gandadan berjangka panjang (perspektif 

keuangan), produk jasa yang mampu menghasilkan value terbaik bagi customer 

(perspektif pelanggan), proses yang produktif dan cost effective (perspektif bisnis 

internal) dan sumber daya manusia yang produktif dan berkomitmen (perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan). 

2.2.6 Kekurangan Balanced Scorecard 

 Selain memiliki keunggulan, tetunya Metode Balanced Scorecard juga 

memiiki beberapa kelemahan. Adapun kelemahan Balanced Scorecard menurut para 

ahli adalah sebagai berikut : 
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Supriyanto (2018) menyatakan Kekurangan Balanced Scorecard membuat 

dan memasukan ukuran dan system manajemen baru ke organisasi sangatlah rumit 

dan rentan sebagai berikut : 

a. Balanced Scorecard belum dapat memberikan dan menetapkan bagaiaman 

menyusun system kompensasi sebagai tindak lanjut dari suatu penilaian 

kinerja yang dilakukan organisasi. 

b. Membutuhkan biaya yang cukup besar serta tenaga ahli yang mempuni untuk 

melakukan penilaian kinerja. 

c. Standar baku atas hasil penelitian  kinerja organisasi dengan metide Balanced 

Scorecard belum tersedia sehingga setiap organisasi hanya dapat meraba-raba 

dan memberikan standar pengukuran sendiri atas penilaian kinerja. 

Adapun menurut Atkinson et al (2012: 139-142) menyatakan sedikitnya ada 

empat kelemahan dalam membuat dan memasukan ukuran serta system manajemen 

baru organisasi, yaitu : 

1. Manajemen senior tidak berkomitmen. 

2. Tanggung jawab Balanced Scorecard tidak mengalir kebawah. 

3. Solusi dirancang berlebihan atau Balanced Scorecard diperlukan sebagai 

peristiwa satu kali. 

4. Balanced Scorecard diperlakukan sebagai system atau proyek konsultasi. 

2.2.7 Perspektif Balanced Scorecard 

Tujuan dan ukuran Scorecard diturunkan dari visi dan strategi perusahaan. 

Tujuan dan ukuran kinerja dalam Balanced Scorecard lebih dari sekumpulan ukuran 

kinerja finansial dan non finansial khusus, semua tujuan dan ukuran diturunkan dari 

suatu proses dari atas ke bawah (Top and Down) yang digerakan oleh misi dan 

strategi unit bisnis. Balanced Scorecard menekankan bahwa semya ukuran finansial 

dan non finansial harus menjadi system informasi untuk para pekerja di semua 

tingkat pada perusahaan. 

  Sebab akibat bersifat kualitatif, adapun tahapan untuk merencanakan strategi 

dalam kerangka Balanced Scorecard adalah sebagai berikut : 

a. Sasaran strategi. 

b. Ukuran sasaran strategi. 

c. Target. 

d. Inisiatif stratgei. 

Terkait dengan Balanced Scorecard, keempat perspektif (Perspektif keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan) itu 

merupakan peta wilayah dimana kita harus meletakan strategi yang relevan di tiap-

tiap bagian. Startegi yang relevan tersebut dinamakan dengan sasaran strategi yang 

sesungguhnya merupakan strategi itu sendiri. 
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1. Perspektif Keuangan 

Febrianto (2016) menyatakan bahwa Perspektif ini dari awal pembuatan 

Balanced Scorecard telah ada, sebab perspektif keuangan dpat diukur dan 

bersifat tangible, sehibgga mudah untuk diukur. Ukuran kinerja keuangan 

memberikan oetunjuk untuk mengevaluasi strategi perusahaan, implementasi dan 

pelaksanaanya dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan laba 

perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan 

dari siklus kehidupan bisnis, yaitu : Growth, Sustain dan Harvest. Tiap tahapan 

memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan pengukuranya pun berbeda 

pula. 

Adapun tahapan-tahapan tersebut menurut Kaplan & Norton dalam (Febrianto, 2016)  

 

a) Tahap tumbuh (growth)  

Tahapan awal siklus kehidupan perusahaan dimana perusahaan memiliki 

produk atau jasa yang secara signifikan memiliki potensi pertumbuhan 

terbaik. Disini, manajemen terikat dengan komitmen untuk mengembangkan 

suatu produk atau jasa baru, membangun dan mengembangkan suatu 

produk/jasa dan fasilitas produksi, menambah kemampuan operasi, 

mengembangkan sistem, infrastruktur, dan jaringan distribusi yang akan 

mendukung hubungan global, serta membina dan mengembangkan hubungan 

dengan pelanggan.  

 

b) Tahap bertahan (sustain)  

Tahapan kedua dimana perusahaan masih melakukan investasi dan 

reinvestasi dengan mengisyaratkan tingkan pengembalian terbaik. Dalam 

tahap ini, peusahaan mencoba mempertahankan pangsa pasar yang ada, 

bahkan mengembangkannya jika mungkin. Investasi yang dilakukan 

umumnya diarahkan untuk menghilangkan bottleneck, mengembangkan 

kapasitas, dan meningkatkan perbaikan operasional secara konsisten. Sasaran 

keuangan pada tahap ini diarahkan pada besarnya tingkat pengembalian atas 

investasi yang dilakukan.  

 

c) Tahap panen (harvest)  

Tahapan ketiga dimana perusahaan benar-benar memanen/menuai hasil 

investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi investasi besar, baik 

ekspansi maupun pembangunan kemampuan baru, kecuali pengeluaran untuk 

pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Sasaran keuangan utama dalam tahap 

ini, sehingga diambil sebagai tolak ukur, adalah memaksimalkan arus kas 

masuk dan pengurangan modal kerja. 

Beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja 

keuangan yang berorientasi berdasarkan buku Six Sigma – Vincent Gaspersz 

(Lestari, 2016) antara lain :  

 

a) Net Profit Margin (NPM)  

Menurut Vincent Gasperz ((2002 : 43) dalam (Lestari, 2016)) NPM 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
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perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokok 

bagi perusahaan. 

  

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

 

NPM dinilai baik, bila selama periode pengamatan hasil perhitungan 

NPM mengalami peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan 

dinilai kurang apabila mengalami penurunan. Menurut Kasmir (2013) 

rata-rata industri untuk net profit margin yaitu 20%. 

  

b) Return On Investment (ROI)  

Vincent Gasperz ((2002 : 43) dalam (Lestari, 2016)) menyatakan 

bahwa ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan.  

 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
×  100% 

 

ROI dinilai baik, apabila selama periode pengamatan hasil 

perhitungan ROI mengalami peningkatan, dinilai cukup baik apabila 

konstan dan nilai kurang apabila mengalami penurunan. Rata-rata standar 

industri untuk return on invesment yaitu 30%. (Kasmir, 2013) 

 

c) Return On Equity (ROE)  

Menurut Kasmir dalam (Zikrilla, 2019) ROE merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Menurut Kasmir 

(2013) rata-rata return on equity adalah 40%.  

 

d) Gross Margin Profit (GM) 

Gross Margin Profit merupakan perbandingan antara penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan dengan tingkat penjualan, rasio ini 

menggambakan laba kototr yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. 

 

𝐺𝑀 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑋 100% 

 

Menurut Sulastiningsih (2016) menyatakan bahwa Keuntungan kotor 

masuk kriteria buruk apabila kurang dari 6%, masuk kriteria sedang 

apabila sama dengan 6% dan masuk kriteria baik apabila lebih besar dari 

6%. 
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e) Current Ratio (CR) 

Current Ratio bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perusahaan 

dapat melunasi hutang jangka pendeknya . 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

 

Menurut Sulastiningsih (2016) Current Ratio dianggap buruk apabila 

kurang dari 200%, dianggap sedang apabila sama dengan 200% dan 

dianggap baik apabila lebih dari 200%. 

 

f) Total Asset Turnover (TOTA) 

Total Asset Turnover bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai 

penjualan dibandingkan dengan total aktiva. 

 

𝑇𝑂𝑇𝐴 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Menurut Sulastiningsih (2016) yang menyatakan bahwa TOTA 

dianggap buruk apabila kurang dari 100%, dianggap sedang apabila sama 

engan 100% dan dianggap baik apabila lebih dari 100%. 

 

g) Return on Asset (ROA) 

ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perusahaan dalam 

menunjukan kemampuan untuk memperoleh laba (Profitabilitas) kaitanya 

dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.  

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

  Menurut Sulastiningsih (2016) menyatakan bahwa ROA dianggap 

buruk apabila kurang dari 7%, dianggap sedang apabila sama dengan 7% dan 

dianggap baik apabila lebih dari 7%. 

 

2. Perspektif Pelanggan  

Menurut Kaplan & Norton dalam (Zikrilla, 2019)) menyatakan bahwa 

Memaksimalkan nilai pelanggan yaitu meningkatkan pelanggan agar percaya 

kepada produk atau jasa perusahaan menjadi setia dengan jalan perusahaan 

menyajikan produk yang berkualitas, harga yang terjangkau, distribusi cepat dan 

layanan purna jual yang baik melebihi dari pesaing. Ukuran kinerja yang 

digunakan adalah kenaikan pendapatan pelanggan lama dan bertambahnya 

pelanggan baru. Tindakan ini akan menghasilkan equitas pelanggan.  

 

a) Pangsa Pasar  

Pangsa pasar bisa menggambarkan proporsi bisnis yang dijual oleh 

sebuah unit bisnis di pasar tertentu (dalam bentuk jumlah pelanggan, uang 

yang dibelanjakan, atau volume satuan yang terjual). Semakain banyak 

pelanggan berarti semakin baik kinerja.  
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b) Akuisisi Pelanggan  

Akuisisi pelanggan bisa mengukur dalam bentuk relative atau absolute, 

keberhasilan unit bisnis menarik atau memenangkan pelanggan atau unit 

bisnis baru. Semakin banyak pelanggan berarti semakin baik kinerja.  

 

c) Kepuasan Pelanggan  

Ukuran kepuasan pelanggan memberikan umpan balik mengenai seberapa 

baik perusahaan melaksanakan bisnis. Kepuasan pelanggan bisa menilai 

tingkat kepuasan atas kinerja tertentu di dalam proporsi nilai. Standar 

kepuasannya adalah kecil dari 50%.  

 

d) Profitabilitas Pelanggan  

Profitabilitas pelanggan bisa mengukur keuntungan bersih yang diperoleh 

dari pelanggan atau segmen tertentu setelah menghitung berbagai 

pengeluaran yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut. 

Semakin besar keuntungan yang diperoleh dari pelanggan berarti semakin 

baik kinerjanya. 

  

Dari sisi perspektif pelanggan, data laporan keuangan yang digunakan 

adalah penerimaan kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari pelanggan 

berhubungan dengan kepuasan pelanggan yaitu salah satu kelompok 

pengukuran dari perspektif pelanggan.  

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

 

Penerimaan kas dari pelanggan merupakan indikator keberhasilan dari 

penjualan produk yang direalisasikan dengan banyaknya pendapatan yang 

diterima dari pelanggan. Kemudian membandingkan antara pencapaian suatu 

periode dengan periode sebelumnya, semakin besar penerimaan kas dari 

pelanggan, maka akan semakin baik rasionya.  

 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal  

Menurut Kaplan & Norton dalam (Baros, 2020) Proses bisnis internal adalah 

aktivitas yang mengoptimalkan penggunaan harta perusahaan dalam menciptakan 

produk atau jasa dan menemukan metode kerja baru yang efektif dan efisien. 

Faktor sumber daya manusia menjadi lokomotif untuk menggerakkan peralatan 

perusahaan dengan metode kerja yang efektif dan efisien, Hubungan kemampuan 

sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan metode kerja merupakan 

capital organisasi (organizational capital). Intinya adalah efektifitas dan 

efisiensi. 

 

a) Proses Inovasi  

Proses inovasi merupakan salah satu proses yang kritis, dimana efisiensi 

dan aktifitas serta ketepatan waktu dalam proses inovasi bisa mendorong 

terjadinya efisiensi biaya pada proses penciptaan nilai tambah bagi 

pelanggan. Proses inovasi dibagi menjadi dua, yaitu : 
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1) Pengukuran terhadap proses inovasi yang bersifat penelitian dasar dan 

terapan.  

2) Pengukuran terhadap proses pengembangan produk.  

 

b) Proses Operasi  

Proses operasi yaitu langkah kedua dari rantai nilai generik, tempat 

dimana brosur dan jasa diproduksi dan disampaikan kepada pelanggan. Pada 

proses operasi yang dilakukan oleh masing-masing organisasi bisnis, lebih 

dititik beratkan pada efisiensi proses, konsistensi dan ketepatan waktu dari 

barang dan jasa yang diberikan kepada pelanggan.  

 

c) Proses Purna Jual  

Pada tahap ini perusahaan berusaha untuk memberikan manfaat tambahan 

terhadap para pelanggan yang telah menggunakan produk/jasa yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini dilakukan agar para customer mempunyai 

loyalitas terhadap perusahaan. 

 

Dari perspektif proses bisnis internal penelitian terdahulu (Baros, 2020) 

menggunakan ukuran operating profit yang berhubungan dengan proses 

purna jual yaitu salah satu rantai nilai proses bisnis internal yang berorientasi 

pada buku Kaplan & Norton.  

 

Hubungan kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan 

metode kerja yang merupakan bagian dari capital organisasi (organizational 

capital) maka data operating profit digunakan dalam penilaian perpektif 

proses bisnis internal. Operating profit diperoleh dari hasil penjualan setelah 

dikurangi dengan biaya yang terkait dengan penjualan dan biaya produksi.  

 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

Dalam pengukuran kinerja akan dilakukan perbandingan antara 

pencapaian suatu periode dengan periode sebelumnya. 

 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝐼𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛−1

𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛−1
  

 

Sehingga operating profit yang baik merupakan indikator keberhasilan 

suatu proses dalam bisnis dalam periode tersebut karena pengelolaan 

perusahaan terhadap penjualan produk dan biaya yang terkait dapat dijaga 

keseimbangannya sehingga menghasilkan peningkatan pendapatan bagi 

perusahaan.  

 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Menurut Kaplan & Norton (2000) menyatakan bahwa Pengukuran perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan ini, tujuan kepuasan pekerja umumnya dipandang 

sebagai pendorong kedua pengukuran lainnya, retensi pekerja dan produktivitas 

pekerja. 
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a) Mengukur Kepuasan Pekerja  

Tujuan kepuasan pekerja menyatakan bahwa moral pekerja dan kepuasan 

kerja secara keseluruhan saat ini dipandang sangat penting oleh sebagian 

besar perusahaan. Pekerja yang puas merupakan pra-kondisi bagi 

meningkatnya produktivitas, daya tanggap, mutu, dan layanan langganan. 

Perusahaan yang ingin mencapai tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi 

perlu memiliki pelanggan yang dilayani oleh pekerja yang terpuaskan oleh 

perusahaan. Moral pekerja terutama penting bagi banyak perusahaan jasa 

dimana seringkali para pekerja dengan bayaran dan kemampuan paling 

rendah berinteraksi langsung dengan pelanggan. Perusahaan biasanya 

mengukur kepuasan pekerja dengan survei tahunan atau survei rutin dimana 

persentase tertentu dari para pekerja yang dipilih secara acak di sruvei setiap 

bulan. Unsur unsur dalam suatu survei kepuasan pekerja meliputi : 

 

1) Keterlibatan dalam pengambilan keputusuan. 

2) Penghargaan karena telah melakukan pekerjaan dengan baik. 

3) Akses yang memadai kepada informasi untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan baik. 

4) Dorongan aktif untuk bekerja kreatif dan menggunakan inisiatif. 

5) Tingkat dukungan dari fungsi staff 

6) Kepuasan keseluruhan dengan perusahaan. 

 

b) Mengukur Retensi Pekerja 

Tujuan retensi pekerja adalah untuk mempertahankan selama mungkin 

para pekerja yang diminati oleh perusahaan. Teori yang menjelaskan ukuran 

ini adalah bahwa perusahaan membuat investasi jangka Panjang dalam diri 

para pekerja sehingga setiap kali ada pekerja berhenti yang bukan atas 

keinginan perusahaan merupakan suatu kerugian modal intelektual bagi 

perusahaan. Para pekerja yang bekerja dalam jangka waktu yang lama dan 

loyal membawa nilai perusahaan, pengetahuan tentang berbagai proses 

organisasional dan diharapkan sensitivitasnya terhadap kebutuhan para 

pelanggan. Retensi pekerja pada umumnya diukur dengan persentase 

keluarnya pekerja yang memegang jabatan kunci. 

 

c) Mengukur Produktivitas Pekerja 

Produktivitas pekerja adalah suatu ukuran hasil, dampak keseluruhan 

usaha peningkatan moral dan keahlian pekerja, inovasi, proses internal, dan 

kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah membandingkan keluaran yang 

dihasilkan oleh para pekerja dengan jumlah pekerja yang dikerahkan untuk 

menghasilkan keluaran tersebut.  

 

Produktivitas karyawan digunakan untuk mengetahui produktivitas 

karyawan yang dihasilkan. Produktivitas karyawan merupakan hasil dari 

pengaruh rata-rata dari peningkatan keahlian dan semangat inovasi, perbaikan 

proses internal dan tingkat kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah 

menghubungkan output yang dihasilkan para pekerja terhadap keseluruhan 

pekerja. 
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𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 × 100% 

 

Dalam hal ini, Lestari (2016) yang berorientasi pada buku Hendrawan 

Suprapto, dkk. Menyatakan bahwa Produktivitas karyawan dinilai baik 

apabila selama periode pengamatan hasil perhitungan produktivitas karyawan 

pengalami peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan dinilai kurang 

apabila mengalami penurunan. 

 

2.2.8 Pengukuran Dalam Balanced Scorecard 

 Dalam melakukan pengukuran kinerja makan akan dilakukan perbandingan 

antara pencapaian dalam suatu periode dengan periode sebelumnya. 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 −   𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

Hasil dari pengukuran kinerja diberikan skor berdasarkan Rating Scale berikut : 

Tabel 2.1 Rating Scale 1 

Range Kinerja Rate In Score Tingkat Hubunga 

<0% D 1 Tidak Baik 

0 – 50%  C 2 Cukup Baik 

50% - 100% B 3 Baik 

>100% A 4 Sangat Baik 

(Riyana, 2017) 

2.3  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu data pendukung bagi peneliti, yang 

dimana data dari peneliti terdahulu menjadi referensi bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengukuran 

kinerja perusahan dengan menggunakan metode Balanced Scorecard yaitu : 

1. Peneliti : Mutia Zikrilia (Institut Agama Islam Negeri ( IAIN )) 

Tahun : 2019 

Judul : Pengukuran Kinerja Perusahaan PT. Unilever Tbk.   

  Menggunakan Metode Balanced Scorecard. 

Hasil Penelitian : Hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan 

metode Balanced Scorecard pada PT Unilever Tbk maka dilakukan 

pengukuran pada empat perspektif diperoleh total score. Total Balanced 

Scorecard PT Unilever. Tbk Periode 2012 - 2017. Berdasarkan kepada hasil 

penelitian di atas maka dapat disimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut 

: 

Hasil pengukuran kinerja terhadap keempat perpektif yang telah dilakukan 

scoring berdasarkan interval peningkatan / penurunan kinerja untuk periode 

tahun 2013, 2014, 2015, 2016 dengan 2017. Dengan perbandingan scorecard 

dapat diberikan kesimpulan kinerja PT Unilever pada periode 2013, 2014, 

2015 sama dengan 2017 lebih baik dari pada periode 2016 berdasarkan 
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tinjauan dari empat perpektif : keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, 

pertumbuhan dan pembelajaran. 

  

2. Peneliti : Citra Maharani (Politeknik Palcom Tech) 

Tahun : 2018 

Judul : Analisis Kinerja Perusahaan Dengan Menggunakan Metode 

Balanced Scorecard Pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi 

Di Bursa Efek Indonesia 

Hasil Penelitian : Kinerja perusahaan terbaik dari sektor telekomunikasi 

adalah PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang menjadi peringkat pertama 

dengan perolehan nilai bobot sebesar 67%. Kemudian disusul oleh PT 

Indosat, Tbk yang menjadi peringkat kedua dengan perolehan nilai bobot 

sebesar 53%. Dan terakhir peringkat ketiga dan keempat diraih oleh PT XL 

Axiata, Tbk dan PT Smartfren Telecom dengan perolehan nilai bobot sebesar 

50% dan 49%. Hal ini dicerminkan dari 4 perspektif yang digunakan yaitu 

perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, 

dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Pengingkatan atau penurunan 

pendapatan perusahaan menjadi hal yang penting bagi perusahaan. Tempat 

layanan seluler yang sebanding dengan jumlah pelanggan dan penghematan 

biaya operasional bisa diterapkan diperusahaan untuk meningkatkan kinerja 

masing-masing perusahaan sektor telekomunikasi. Kepuasan karyawan dan 

peningkatan frekuensi program pelatihan karyawan perlu ditingkatkan untuk 

medukung perusahaan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan target 

perusahaan. 

 

3. Peneliti : Akhyar Zuniawan (Universitas Mercu Buana Jakarta) 

Tahun : 2020 

Judul : Implementasi Metode Balanced Scorecard Untuk Mengukur 

  Kinerja Perusahaan Engineering (Studi Kasus PT.MSE) 

Hasil Penelitian : Hasil penilaian kinerja dalam perspektif keuangan 

menunjukan bahwa gross profit mempunyai rata-rata yang baik, sehingga 

diberi skor 0. Karena rata-rata gross profit sudah hampir mendekati standar 

yang ditetapkan. Sedangkan operating income diberi skor 0, karena nilai 

operating income melebihi standar yang telah ada. Dan untuk net income 

diberi skor 0 karena dinilai sudah baik. Sedangkan untuk EBITDA juga diberi 

skor 0 karena sesuai dengan standard yang ditetapkan. Untuk perspektif 

pelanggan diberi skor 0 karena skor rata-rata kepuasan pelanggan sebesar 

45.8%. Kepuasan pelanggan dikatakan baik apabila skor rata-rata pada skala 

likert menunjukkan angka diatas 50%. Pada perspektif bisnis internal, cost 

saving initiative (CSI) diberi skor 0, karena sudah berjalan dengan baik. Dan 

untuk perspektif pertumbuhan dan pembelajaran diberi skor 0. Karena skor 

kepuasan karyawan untuk pelatihan/ graining menunjukkan angka rata-rata 

sebesar 80%. Total bobot skor dapat diketahui, yaitu 3 skor dari total bobot 

standar. Sehingga rata-rata skor adalah 0/7=0. 
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4. Peneliti : Helmi Agustian (Universitas Indonesia) 

Tahun : 2022 

Judul : Evaluasi Kinerja Rumah Sakit “X” Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19 Menggunakan Balanced Scorecard 

Hasil Penelitian : Terdapat dampak Covid-19 terhadap kinerja rumah 

sakit X berdasarkan Balance scorecard. Hal ini terlihat dalam persektif 

costumer terjadi penurunan pasien rawat jalan dan rawat inap, pada perspektif 

proses bisnis internal terjadi penurunan angka BOR dan peningkatan jumlah 

kematian, pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan terjadi penurunan 

jumlah karyawan yang mendapatkan pelatihan yang cukup. Namun pada 

perspektif pendapatan rumah sakit mendapatkan pendapatan yang terus 

bertumbuh dan laba yang besar hal ini karena rumah sakit terus mampu untuk 

berinovasi dan memberikan kepercayaan kepada pasien untuk terus berobat 

ke Rumah Sakit X. Rumah Sakit X harus terus melakukan evaluasi untuk 

melakukan tantangan menghadapi Covid-19. Karena sampai saat ini masih 

belum ada indikasi bahwa pandemi Covid-19 akan selesai dalam waktu 

singkat. 

 

5. Peneliti : Eugine Erika Natasya (Universitas Advent Indonesia) 

Tahun : 2022  

Judul : Analisis Penerapan Balanced Scorecard Sebagai Suatu Sistem 

Penilaian Kinerja Perusahaan Pada Subsektor Kosmetik dan 

Barang Keperluan Rumah Tangga Periode 2018 – 2020 

 

Hasil Penelitian : Kinerja perusahaan dari periode 2018-2020 

mengalami keadaan yang kurang baik. Melalui hasil penelitian ini, pihak 

manajemen perusahaan dapat melihat sejauh mana perusahaan berhasil dalam 

mencapai sasaran atau tujuan perusahaan, membantu pihak manajemen dalam 

mengindentifikasi masalah atau kekurangan pada suatu perusahaan serta 

menyiapkan strategi dalam meningkatkan kinerja di masa mendatang. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu peneliti tidak dapat memberikan penjelasan 

dengan rinci pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran bahwa tidak 

adanya kenaikan atau penurunan yang terjadi pada perusahaan. Kemudian, 

dalam perspektif keuangan peneliti tidak berhasil memberikan informasi 

mengenai peningkatan atau penurunan pada return on investment (ROI). 

 

6. Peneliti : Trivosa Aprilia Novadiani Haidiputri & Ratih Nur Cahyanty 

  (Universitas Pancamarga Probolinggo) 

Tahun : 2019 

Judul : Penggunaan Metode Balanced Scorecard Dalam Pengukuran 

 Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota     

Probolinggo 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspektif 

keuangan dinilai kurang baik karena nilai ROE dan ROA masih dibawah 

standart. Pada perspektif pelanggan dinilai cukup baik karena nilai akuisisi 
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pelanggan baik, dan retensi pelanggan cukup baik. Pada perspektif Bisnis 

Internal dinilai baik karena nilai MERR baik. Pada perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan dinilai baik karena nilai retensi karyawan, training dan 

absensi baik. Hasil pengukuran kinerja dari keempat perspektif Balance 

Scorecard dinilai cukup baik. 

 

7. Peneliti : Muhammad Rizki Hamdalah, Katon Muhammad dan Telma 

 Anis Safitri 

Tahun : 2021 

Judul : Analisis Kinerja Perusahaan Sebagai Upaya Meningkatkan 

Kinerja Perusahaan Menggunakan Metode Balanced Scorecard 

(Studi Kasus PT. XYZ) 

 

Hasil Penelitian : Perancangan pengukuran kinerja menggunakan 

metode Balanced Scorecard pada penelitian ini menghasilkan 7 key 

performance indicator yang terdiri dari 1 indikator perspektif keuangan yaitu 

persentase pertumbuhan penjualan, 3 indikator perspektif pelanggan yang 

terdiri dari persentase retensi pelanggan, persentase akuisisi pelanggan, dan 

persentase keluhan pelanggan, 1 indikator perspektif proses bisnis internal 

yaitu tingkat perkembangan organisasi perusahaan , dan 2 indikator 

perspektif yang terdiri persentase kedisiplinan karyawan dan produktivitas 

relatif karyawan. 

 Hasil pengukuran kinerja yang telah dilakukan dari tiap 

perspektif menunjukkan bahwa pengukuran kinerja perusahaan dinilai masih 

belum baik dari perspektif keuangan. Hal ini bisa dilihat dari segi 

pertumbuhan penjualan perusahaan yang masih mengalami peningkatan dan 

penurunan beberapa bulan terakhir sehingga tidak memenuhi target 

perusahaan. Dilihat dari perspektif pelanggan, pengukuran kinerja perusahaan 

dinilai terbilang baik dikarenakan dari ketiga elemen yang ada di perspektif 

pelanggan seperti retensi pelanggan, akuisisi pelanggan dan kepuasan 

pelanggan semuanya melebihi target yang sebelumnya ditetapkan. 

Pengukuran kinerja perusahaan dari perspektif bisnis internal dinilai belum 

baik dikarenakan hasil survey rata-rata nilai yang diperoleh masih dibawah 

target yang ditetapkan dari aspek pengembangan organisasi. Dilihat dari 

pengukuran kinerja perusaahan dari perspektif belajar dan pertumbuhan 

dinilai belum cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tolak ukur kinerja 

kedisiplinan karyawan yang belum baik, namun produktivitas realtif dari 

karyawan mengalami peningkatan dari bulan ke bulan. 

 

8. Peneliti : Octoberry Julyanto, Ayu Puspa Wirani dan Mira Nurhikmat 

(Universitas Faletehan Indonesia) 

Tahun  : 2022 

Judul  : Analisa Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Pendekatan 

Balanced Scorecard 
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Hasil Penelitian : Dari hasil pengukuran pada ke empat pespektif 

diperoleh hasil perspektif keuangan menempati urutan pertama, perspektif 

pelanggan menempati urutan kedua, perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan berada pada urutan ketiga perspektif proses bisnis internal 

menempati urutan terakhir dengan jumlah bobot keseluruhan 107%. Tidak 

ada yang mendekati kriteria yang di tetapkan tim FGD (Focus Group 

Discussion). 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Pada umumnya perusahaan-perusahaan memiliki nilai sendiri, baik dilihat 

dari dari dalam maupun dari luar, untuk melihat perusahaan baik atau tidaknya 

diperlukan penilaian atau pengukuran salah satunya dengan pengkuran kinerja. 

Karena kinerja suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai suatu tolak ukur dari 

kemampuan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Pengukuran kinerja perusahaan menjadi hal yang sangat penting bagi manajemen 

untuk melakukan evaluasi terhadap performa perusahaan dan perencanaan tujuan di 

masa mendatang. Balanced Scorecard dikembangkan untuk melengkapi pengukuran 

kinerja keuangan dan sebagai alat ukur untuk merefleksikan pemikiran baru dalam 

organisasi. Pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan Balanced 

Scorecard berdasarkan kriteria empat perspektif yaitu: (1) perspektif keuangan, (2) 

pespektif pelanggan, (3) perspektif proses bisnis internal, (4) perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan.  

 PT. Fast Food Indonesia Tbk. Bergerak dalam bidang Makanan dan 

Restaurant  Yang dimana PT. Fast Food Indonesia Tbk ini merupakan pemegang hak 

waralaba tunggal untuk KFC (Kentucky Fried Chicken) di Indonesia. Ukuran yang 

digunakan dalam melakukan penilaian kinerja perusahaan dengan menggunakan 

Balanced Scorecard dapat menggunakan empat perspektif yaitu : Perspektif 

keuangan, Perspektif Pelanggan, Perspektif proses bisnis internal serta Perspektif 

pembelajran dan pertumbuhan. 

 Untuk membangun suatu Balanced Scorecard unit-unit bisnis harus dikaitkan 

dengan tujuan keuangan yang berkaitan dengan strategi perusahaan. Tujuan 

keuangan berperan sebagai focus bagi tujuan-tujuan strategic dan ukuran semua 

perspektif dalam Balanced Scorecard. Setiap ukuran yang dipilih menjadi bagian 

dari suatu keterkaitan hubungan sebab akibat yang memuncak pada peningkatan 

kinerja keuangan. Dalam perspektif pelanggan, perusahaan menilai perspektif 

pelanggan dengan membandingkan jumlah penerimaan kas dari pelanggan dengan 

periode sebelumnya. 

 (Kaplan & Norton, 2000, hal.169) “Perspektif Proses Bisnis Internal dapat 

menentukan tolak ukur bagi kinerja, manajemen perusahaan pertama-tama perlu 

mengidentifikasi proses bisnis internal yang terdapat di dalam perusahaan”. 

Proses bisnis internal dapat dikatakan sebagai bagian bagi kelangsungan 

hidup perusahaan dalam jangka panjang, karena apabila dengan ditunjangnya suatu 

rangkaian proses bisnis internal yang berkualitas, tentunya perusahaan akan dapat 
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menciptakan nilai bagi pelanggan dengan tepat, sehingga pelanggan terus melakukan 

transaksi dengan perusahaan yang tentunya dapat memberikan nilai bagi perusahaan 

itu sendiri.. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan memaksimumkan kemampuan, 

motivasi, produktivitas dan loyalitas sumber daya manusia untuk meningkatkan laba 

dan nilai perusahaan. Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diukur dengan 

melakukan perbandingan kinerja laba bersih yang diterima per karyawan. 

Kerangka berpikir dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah metode kuantitatif dengan 

teknik analisis deksriptif kuantitatif. Menurut Kasiram (2010) dalam Zikrillia (2019) 

menyatakan bahwa Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka, sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang kita ketahui. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Fast Food Indonesia Tbk. 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sekunder. 

Menurut Sugiyono (2013: 137) Data Sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

ataupun lewat dokumen. 

3.4 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 1 

Variabel Sub Variable Indikator 

 

Ukuran Skala 

Ukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BSC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perspektif 

Keuangan 

 

NPM 

 

(EAT / Penjualan) X 

100% 

 

 

Rasio 

 

ROI 

 

((Total Penjualan – 

Investasi) / Investasi)) X 

100% 

 

 

Rasio 

 

GM 

 

(EBIT / Total Penjualan) 

X 100% 

 

 

Rasio 

 

CR 

 

(Aktiva Lancar / Hutang 

Lancar) X 100% 

 

 

Rasio 

 

TOTA 

 

(Penjualan / Total Asset) 

X 100% 

 

Rasio 

 

ROA 

 

(EAT / Total Asset) X 

100% 

 

Rasio 
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ROE 

 

(EAT / Total Ekuitas) X 

100% 

 

 

Rasio 

 

Perspektif 

Pelanggan 

 

Penerimaan 

Kas dari 

Pelanggan 

 

 

(Pencapaian Tahun n – 

Pencapaian Tahun n-1) / 

Pencapaian Tahun n-1 

 

 

 

Rasio 

 

Perspektif 

Proses Bisnis 

Internal 

 

 

Operating 

Profit 

 

(EBIT / Penjualan) X 

100% 

 

Rasio 

Perspektif 

Pembalajaran 

dan 

Pertumbuhan 

 

Produktifitas 

Karyawan 

 

 

(Laba Operasi / Total 

Karyawan) X 100% 

 

Rasio 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang ada di 

perusahaan. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data atau arsip yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan Tahunan atau Annual Report dari Perusaahaan PT. Fast Food Indonesia 

Tbk sebelum dan sesudah masa Pandemi Covid-19 pada tahun 2019 hingga 2022. 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

yaitu suatu kegiatan untuk menyusun, mengklasifikasikan, menafsirkan serta 

menginterprestasikan data sehingga mampu memberikan memberikan gambaran 

tentang hal atau masalah yang dihadapi maupun yang sedang diteleti. 

 

Metode analisis deskriptif denggan menggunakan Balanced Scorecard meliputi 

beberapa langkah, yaitu : 

 

1. Perspektif Keuangan 

Menghitung skor perspektif keuangan yang berkaitan dengan laporan 

keuangan perusahaan. Analisis ini diperoleh melalui perhitungan kinerja 

keuangan perusahaan yaitu ROE,  ROI,  NPM, Gross Margin, Current Ratio, 

TOTA dan ROA. 

 

a) Return on Equity 

Kasmir (2013) menyatakan bahwa ROE merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
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𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

(Kasmir dalam Zikrillia, 2019) 

ROE menunjukan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghasilkan laba (Hani, 2015). 

Adapun menurut para ahli yang lainya, Angka ROE yang semakin tinggi 

memberikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat 

pengembalian investasi makin tinggi. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian 

pula sebaliknya. Rata-rata Return on Equity adalah sebesar 40%. 

b) Return on Investment 

Vincent Gasperz (2002: 43) dalam (Lestari, 2016) menyatakan bahwa 

ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. 

 

𝑅𝑂𝐼 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

dalam hal ini, Kasmir (2013) menyatakan bahwa ROI dinilai baik 

apabila selama periode pengamatan hasil perhitungan ROI mengalami 

peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan dinilai kurang baik 

aoabila mengalami penurunan. Rata-rata standar industry untuk Return on 

Investment yaitu sebesar 30%. 

 

c) Net Profit Margin (NPM) 

Vincent Gasperz (2002: 43) dalam lestari (2016) NPM merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokok bagi perusahaan. 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑋 100% 

Dalam hal ini, Kasmir (2013) menyatakan bahwa NPM dinilai baik 

apabila hasil perhitungan selama periode pengamatan mengalami 

peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan dinilai kurang 

apabila hasil perhitungan selama periode pengamatan mengalami 

penurunan. Rata-rata industry untuk Net Profit Margin adalah sebesar 

20%. 

d) Gross Margin Profit (Keuntungan Kotor) 

Gross Margin Profit merupakan perbandingan antara penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan dengan tingkat penjualan, rasio ini 

menggambakan laba kototr yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. 

𝐺𝑀 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑋 100% 
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Menurut Sulastiningsih (2016) menyatakan bahwa Keuntungan kotor 

masuk kriteria buruk apabila kurang dari 6%, masuk kriteria sedang 

apabila sama dengan 6% dan masuk kriteria baik apabila lebih besar dari 

6%. 

 

e) Current Ratio 

Current Ratio bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perusahaan 

dapat melunasi hutang jangka pendeknya . 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

 

Menurut Sulastiningsih (2016) Current Ratio dianggap buruk apabila 

kurang dari 200%, dianggap sedang apabila sama dengan 200% dan 

dianggap baik apabila lebih dari 200%. 

 

f) Total Asset Turnover (TOTA) 

Total Asset Turnover bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai 

penjualan dibandingkan dengan total aktiva. 

 

𝑇𝑂𝑇𝐴 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Menurut Sulastiningsih (2016) yang menyatakan bahwa TOTA 

dianggap buruk apabila kurang dari 100%, dianggap sedang apabila sama 

engan 100% dan dianggap baik apabila lebih dari 100%. 

 

g) Return on Asset (ROA) 

ROA digunakan sebagai ukuran kinerja perusahaan dalam 

menunjukan kemampuan untuk memperoleh laba (Profitabilitas) kaitanya 

dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.  

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

  Menurut Sulastiningsih (2016) menyatakan bahwa ROA dianggap 

buruk apabila kurang dari 7%, dianggap sedang apabila sama dengan 7% 

dan dianggap baik apabila lebih dari 7%. 

 

2. Perspektif Pelanggan 

Pada perspektif pelanggan, data laporan keuangan yang digunakan adalah 

penerimaan kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari pelanggan adalah indicator 

keberhasilan dari penjualan produk yang di realisasikan dengan banyaknya 

pendapatan yang diterima dari pelanggan. 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 −   𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
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Menurut Riana (2017: 50) Semakin besar penerimaan kas dari pelanggan 

makan akan semakin baik rasionya. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Riana (2017: 51) menyatakan bahwa Hubungan kemampuan sumber daya 

manusia, peralatan, modal kerja dan metode kerja yang merupakan bagian darri 

Capital organisasi (Organizational Capital) maka data Operating Profit 

digunakan dalam penilaian perspektif proses bisnis internal. Operating Profit 

diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi dengan biaya yang terkait dengan 

penjualan dan biaya produksi. 

 

4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dapat dilihat melalui : 

 

a) Produktifitas Karyawan 

Menurut Hendrawan Suprapto,dkk. (2006: 217) dalam Lestari 

(2016) menyatakan bahwa Ukuran Produktifitas Karyawan yang 

paling sederhana adalah pendapatan per pekerja. Dengan semakin 

efektifnya pekerja dalam menjual lebih banyak produk dan jasa 

dengan nilai tambah yang meningkat, pendapatan per pekerja 

seharusnya juga meningkat (Kaplan dan Norton, 2000). 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 𝑋 100% 

Produktifitas karyawan dinilai baik jika hasil perhitungan 

produktifitas karyawan selama periode pengamatan mengalami 

peningkatan, dinilai cukup baik apabila konstan dan dinilai kurang 

apabila mengalami penurunan. 

 Dalam melakukan pengukuran kinerja maka akan dilakukan perbandingan 

antara pencapaian dalam suatu periode dengan periode sebelumnya. 

𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 −   𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

Hasil dari pengukuran Range Kinerja diberikan skor berdasarkan Scale berikut : 

Tabel 3.2 Rating Scale 1 

Range Kinerja Rate In Score Tingkat Hubungan 

<0% D 1 Tidak Baik 

0 – 50% C 2 Cukup Baik 

50% - 100%  B 3 Baik 

>100% A 4 Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Fast Food Indonesia Tbk (FAST) didirikan tanggal 19 Juni 1978 dan 

memulai kegiatan usaha komersilnya pada tahun 1979. Kantor pusat FAST terletak di 

Jl. M.T. Haryono, Jakarta 12810, Indonesia. PT Fast Food Indonesia berdiri sejak 

tahun 1978 yang didirikan dan dimiliki sepenuhnya oleh Keluarga Gelael. Kemudian 

pada tahun 1979, PT Fast Food Indonesia mendapatkan akuisisi waralaba dengan 

pembukaan gerai pertama pada bulan Oktober di Jalan Melawai di Jakarta. 

Pembukaan gerai pertama terbukti sukses dan diikuti dengan pembukaan gerai-gerai 

selanjutnya di Jakarta dan ekspansi hingga ke sejumlah kota besar lainnya di 

Indonesia antara lain Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, dan Manado. 

PT Fast Food Indonesia Tbk. adalah  perusahaan publik yang bergerak dalam 

bidang ritel makanan cepat saji. PT Fast Food Indonesia Tbk memperoleh hak untuk 

mendirikan dan mengoperasikan gerai Kentucky Fried Chicken (KFC) dari Kentucky 

Fried Chicken International Holding, Inc. Perusahaan ini mengelola merek KFC di 

Indonesia berdasarkan kerja sama waralaba dengan Yum! Asia Franchise (bagian 

dari Yum! Brands) yang merupakan grup pemilik waralaba sejumlah merek 

terkemuka, seperti Pizza Hut dan Taco Bell. Sukses membangun merek ini, 

menanamkan KFC dalam benak konsumennya sebagai merek waralaba cepat saji 

yang terkenal dan dominan di Indonesia. Setelah sukses, pada tahun 1990 Salim 

Group bergabung sebagai salah satu pemegang saham utama semakin mendorong 

inisiatif ekspansi bisnis Perseroan hingga saat ini. Kemudian PT Fast Food Indonesia 

Tbk mampu menggandeng Yum! Asia Franchise (bagian dari Yum! Brands) yang 

merupakan grup pemilik waralaba sejumlah merek terkemuka di Amerika Serikat. 

Keberhasilan tersebut, dimanfaatkan PT Fast Food Indonesia Tbk. untuk 

menggunakan merek KFC sebagai pemimpin pasar restoran cepat saji di negara 

ini. Pada akhir 2011, perusahaan mampu mengoperasikan total 421 gerai, yang 

tersebar di 32 dari 33 provinsi, di lebih dari 95 kota-kota di seluruh Indonesia, dan 

mempekerjakan sekitar 16.365 karyawan. 

Pada tanggal 31 Maret 1993, FAST memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham FAST (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 4.462.500 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 

harga penawaran Rp5.700,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Mei 1993. 

4.1.2 Perkembangan Perusahaan 

Pengalaman sukses dan peningkatan pertumbuhan yang berkelanjutan selama 

lebih dari 30 tahun, tidak diragukan lagi telah menjadikan merek KFC sebagai 

pemimpin pasar restoran cepat saji di negara ini. Ekspansi jaringan restoran terus 

https://britama.com/index.php/tag/fast/
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diupayakan supaya bisa hadir dekat dengan konsumen, baik di kota-kota 

metropolitan yang sarat persaingan maupun di kotakota di daerah tingkat II. Sejak 

empat tahun terakhir, Perseroan lebih berfokus pada pembukaan gerai bertipe Free-

Standing (gerai yang berada di bangunan yang berdiri sendiri) yang memberikan 

fleksibilitas yang lebih dalam jam operasi dengan fasilitas lengkap untuk memenuhi 

kebutuhan dan selera konsumen. Sejumlah gerai yang sudah dibuka sebelumnya 

direnovasi untuk memberikan tampilan baru yang lebih segar dan modern sesuai 

dengan obyektif Perseroan.  

 

Produk-produk utama Perseroan, Colonel's Original Recipe dan Hot & 

Crispy, tetap menjadi produk ayam goreng paling disukai di antara semua merek 

restoran cepat saji di seluruh Indonesia, yang konsisten dinilai sebagai ayam goreng 

paling enak versi berbagai survei konsumen di Indonesia. Produk-produk Perseroan 

dikelompokkan dalam beberapa kategori antara lain Menu Goceng, Menu Praktis, 

dan menu paket kombinasi lainnya. Untuk kategori Menu Goceng, dimana setiap 

produk dihargai Rp5,000, terdapat lebih dari 10 produk bernilai tinggi dimana Mocha 

Float dan OR Burger Deluxe adalah produk dengan penjualan tertinggi. Untuk 

memberikan keragaman pada kategori Menu Goceng, pilihan menu diganti dari 

waktu ke waktu untuk disesuaikan dengan selera konsumen. Kategori lainnya yaitu : 

Menu Praktis yang terdiri atas produk-produk untuk dipesan bawa dan dikonsumsi 

dengan mudah dalam perjalanan, seperti : Colonel Burger, Twister, Colonel 

Yakiniku, dll. Untuk menambahkan variasi menu paket kombinasi dengan harga 

terjangkau bernilai tambah, Super Panas dan KFC Attack terus ditawarkan. Sebagai 

pelengkap produk-produk utama ini, juga tersedia produk-produk yang disesuaikan 

dengan selera lokal, antara lain : Perdekel, Nasi, Salad, dan Sup KFC. Selain itu, 

pada 2011, Perseroan mulai terus menerus mengembangkan KFC Coffee, sebagai 

layanan baru di semua gerai KFC bertipe Free-Standing (gerai yang berada di 

bangunan yang berdiri sendiri), menyajikan rangkaian produk kopi berkualitas, 

disajikan panas maupun dingin, dilayani di counter terpisah dengan ruangan duduk 

tersendiri untuk para pecinta kopi. Untuk menarik konsumen pada jam-jam sepi, 

Perseroan juga mengenalkan minuman bernama Krushers dengan aneka pilihan rasa. 

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 

A. Visi 

Selalu menjadi merek restoran cepat saji Nomor 1 di Indonesia dan 

mempertahankan kepemimplnan pasar dengan menjadi restoran yang termodern 

dan terfavorit dalam segi produk, harga, pelayanan, dan fasilitas. 

B. Misi 

Semakin memperkuat citra merek KFC dengan strategi-strategi dan ide-ide 

yang inovatif, terus meningkatkan suasana bersantap yang tiada bandingannya 

dan konsisten memberikan produk, layanan, serta fasilitas restoran yang selalu 

berkualitas mengikuti kebutuhan dan selera konsumen yang terus berubah. 

4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

mengelola bisnis perusahaan, dengan adanya struktur organisasi maka para karyawan 
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dapat mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawabnya dengan jelas sehingga 

dapat terjalin kerja sama yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berikut ini adalah struktur organisasi PT Fast Food Indonesia Tbk. 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT Fast Food Indonesia Tbk 

Sumber : Annual Report PT.Fast Food Indonesia Tbk / www.kfcku.com  

4.2 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam 

penelitian ini menggunakan metode Balanced Scorecard melalui empat perspektif 

yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, 

serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

4.2.1 Perspektif Keuangan 

Analisa pada perpektif keuangan dilakukan dengan menggunakan data 

laporan keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk pada tahun 2019 - 2022. 

Tabel 4.1 Laporan Keuangan Konsolidasian 1 
 (dalam ribuan rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 

Total Aset 3.404.685.424 3.726.999.660 3.556.990.445 3.822.405.039 

Total Aset Lancar 1.412.304.520 1.563.156.689 1.178.139.902 1.272.159.970 
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Total Liabilitas 1.745.112.819 2.480.315.459 2.637.801.093 2.761.382.295 

Total Hutang 

lancer 
856.737.178 1.480.239.065 1.360.687.820 1.606.887.945 

Total Ekuitas 1.659.572.605 1.246.684.201 919.189.352 1.061.022.744 

Total Liabilitas + 

Ekuitas 
3.404.685.424 3.726.999.660 3.556.990.445 3.822.405.039 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Tabel 4.2 Income Statement 1 

(dalam ribuan rupiah) 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 

Penjualan 6.706.376.352 4.840.363.775 4.840.596.018 5.857.474.313 

Beban Pokok Penjualan (2.511.932.560) (1.971.473.070) (1.904.775.878) (2.192.746.165) 

Laba Bruto 4.194.443.792 2.868.890.705 2.935.820.140 3.664.728.148 

Beban – Beban 3.907.651.989 2.421.474.957 2.596.618.342 3.622.463.959 

Investasi (536.257.217) (303.070.167) (273.879.871) (341.394.707) 

Laba (Rugi) Usaha 286.791.803 (447.415.748) (339.201.798) (42.264.189) 

Penghasilan (Beban) Lain- 

lain 
(22.859.394) (13.373.342) (45.410.440) (51.145.904) 

Laba (Rugi) Sebelum 

Beban Pajak Penghasilan 

 

309. 651.197 

 

(460.789.090) (384.612.238) (93.410.093) 

Manfaat (Beban) Pajak 

Penghasilan 

 

(68.103.261) 

 

(83.604.388) (88.874.488) (15.962.424) 

Laba (Rugi) Neto 241.547.936 (377.184.702) (295.737.750) (77.447.669) 

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

a. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokok 

bagi perusahaan. 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑋 100% 

NPM Tahun 2019 = 
241.547.936

6.706.376.352
 x 100% = 3.60% 

 

NPM Tahun 2020 = 
−377.184.702

4.840.363.775
 x 100% =  -7.80% 

 

NPM Tahun 2021 = 
−295.737.750

4.840.596.018
 x 100% = -6.10% 
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NPM Tahun 2022 = 
−77.447.669

5.857.474.313
 x 100% = -1.32% 

Tabel 4.3 Laporan Keuangan NPM 1 

Tahun NPM 

2019 3.60% 

2020 -7.80% 

2021 -6.10% 

2022 -1.32% 

Rata-Rata -2.90% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan bahwa Laporan Keuangan PT. 

Fast Food Indonesia Tbk. berdasarkan NPM Tahun 2019 – 2022 mengalami 

penurunan yang signifikan, Nilai NPM pada tahun 2019 sebesar 3.60% dan untuk 

tahun berikutnya mengalami penurunan, dinyatakan pada tahun 2020 nilai NPM 

sebesar -7.80% sedangkan untuk tahun 2021 nilai NPM sebesar -6.10%. Kemudian 

pada tahun 2022 nilai NPM sebesar -1.32% Untuk Rata-Rata Laporan Keuangan 

NPM dari tahun 2019 – 2022 sebesar -2.90%. Dapat dilihat dari hasil analisis data 

Perspektif Keuangan dengan NPM mengalami penurunan yang signifikan, artinya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan operasi pokok 

bagi perusahaan mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2019 yang 

dimana pada tahun tersebut Covid-19 belum masuk ke Indonesia.. 

b. Return on Investment (ROI) 

Return On Invesment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 𝑋 100% 

 

ROI Tahun 2019 = 
6.706.376.352−(536.257.217)

−536.257.217
 x 100% = 11.50% 

 

ROI Tahun 2020 = 
4.840.363.775−(303.070.167)

−303.070.167
 x 100% = 14.97 = 15% 

 

ROI Tahun 2021 = 
4.840.596.018−(273.879.871)

−273.879.871
 x 100% = 16.67% 

 

ROI Tahun 2022 = 
5.857.474.313−(341.394.707)

(341.394.707)
 x 100% = 16.15% 
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Tabel 4.4 Laporan Keuangan ROI 1 

Tahun ROI 

2019 11.50% 

2020 15% 

2021 16.67% 

2022 16.15% 

Rata- Rata 14.83% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dijelaskan bahwa Laporan Keuangan PT. Fast 

Food Indonesia Tbk berdasarkan ROI  pada tahun 2019 – 2022 mengalami 

peningkatan. Dinyatakan dalam table bahwa Laporan keuangan ROI pada tahun 2019 

sebesar 11.50% kemudian pada tahun berikutnya yang mengalami kenaikan, pada 

tahun 2020 ROI sebesar 15% kemudian pada tahun 2021 nilai ROI sebesar 16.67% 

sedangkan untuk Tahun 2022 nilai ROI sebesar 16.15% dengan Rata-rata Laporan 

Keuangan ROI perusahaan dari tahun 2019 – 2021 sebesar 14.83%. Dapat dilihat 

dari hasil analisis data Perspektif Keuangan dengan ROI mengalami peningkatan, 

artinya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pengembalian dari investasi 

atas aktiva dinyatakan  cukup baik. 

c. Gross Margin (GM) 

Merupakan perbandingan antara penjualan bersih dikurangi dengan harga 

pokok penjualan dengan tingkat penjulan, rasio ini menggambarkan laba kotor yang 

dapat dicapai dari jumlah penjualan. 

𝐺𝑀 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑋 100% 

 

GM Tahun 2019 = 
309.651.197

6.706.376.352
 x 100% = 4.61% 

 

GM Tahun 2020 = 
−460.789.090

4.840.363.775
 x 100% = - 9.51% 

 

GM Tahun 2021 = 
−384.612.238

4.840.596.018
 x 100% = - 7.94% = - 8% 

 

GM Tahun 2022 =
−93.410.093

5.857.474.313
 x 100% = - 1.60%  

Tabel 4.5 Laporan Keuangan GM 1 

Tahun GM 

2019 4.61% 

2020 -9.51% 

2021 -7.94% 

2022 -1.60% 

Rata – Rata -3.61% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 
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 Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dijelaskan bahwa Laporan Keuangan Gross 

Margin PT. Fast Food Indonesia Tbk mengalami penurunan yang signifikan, 

penurunan terjadi pada tahun 2019 – 2022. Dilihat bahwa nilai GM pada tahun 2019 

sebesar 4.61%, pada tahun berikutnya mengalami penurunan secara signifikan, di 

Tahun 2020 nilai GM sebesar – 9.51% kemudian pada tahun 2021 nilai GM kembali 

mengalami penurunan sebesar – 7.94% sedangkan pada tahun 2022 perusahaan 

mampu menekan penurunanan pada nilai GM menjadi sebesar -1.60%. Sedangkan 

untuk Rata – Rata nilai GM dari tahun 2019 – 2022 yaitu sebesar – 3.61%. Dapat 

dilihat bahwa nilai GM mengalami penurunan secara signifikan, hal ini menjelaskan 

bahwa PT. Fast Food Indonesia Tbk dinilai kurang baik, dicerminkan oleh perolehan 

nilai GM dan diperkuat oleh Sulastiningsih (2016) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dinilai kurang apabila nilai GM <6%, dinilai cukup apabila sama dengan 

6%, dinilai baik apabila >6%. 

d. Current Ratio (CR) 

Bertujuan untuk mengetahui sampai seberapa jauh perusahaan dapat melunasi 

hutang jangka pendeknya. 

 

𝐶𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

 

CR Tahun 2019 = 
1.412.304.520

856.737.178
 x 100% = 165% 

 

CR Tahun 2020 = 
1.563.156.689

1.480.239.065
 x 100% = 105% 

 

CR Tahun 2021 = 
1.178.139.902

1.360.687.820
 x 100% = 86% 

 

CR Tahun 2022 = 
1.272.159.970

1.606.887.945
 x 100% = 79.16% 

Tabel 4.6 Laporan Keuangan CR 1 

Tahun CR 

2019 165% 

2020 105% 

2021 86% 

2022 79.16% 

Rata – Rata 108.79% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 Pada Tabel 4.6 diatas yang menjelaskan bahwa Laporan Keuangan PT. Fast 

Food Indonesia berdasarkan Current Ratio (CR) mengalami penurunan secara 

berkala. Pada table diatas dinyatakan bahwa pada tahun 2019 nilai CR sebesar 165% 

yang kemudian pada tahun berikutnya Tahun 2020 mengalami penurunan sehingga 

nilai CR sebesar 105% kemudian ditahun berikutnya nilai CR mengalami penurunan, 
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pada tahun 2021 nilai CR sebesar 86% sedangkan untuk Tahun 2022 nilai CR 

sebesar 79.16% Dengan Rata – Rata nilai CR dari tahun 2019 – 2022 yaitu sebesar 

108.79%. Dari Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa perusahaan masih mampu untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun perusahaan tetap masuk kedalam 

kategori kurang baik karena menurut Sulastiningsih (2016) perusahaan dinilai kurang 

baik apabila nilai CR <200%, dianggap sedang apabila sama dengan 200% dan 

dianggap baik apabila >200%. 

e. Total Asset Turnover (TOTA) 

Total Assets Turnover digunakan untuk mengukur kemampuan dana yang 

tertanam dalam keseluruhan aktiva yang berputar pada suatu periode atau 

kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan “revenue” atau untuk 

mengetahui besarnya nilai penjualan dibandingkan dengan total aktiva. 

𝑇𝑂𝑇𝐴 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

TOTA Tahun 2019 = 
6.706.376.352

3.404.685.424
 x 100% = 197% 

 

TOTA Tahun 2020 = 
4.840.363.775

3.726.999.660
 x 100% = 130% 

 

TOTA Tahun 2021 = 
4.840.596.018

3.556.990.445
 x 100% = 136% 

 

TOTA Tahun 2022 = 
5.857.474.313

3.822.405.039
 x 100% = 153% 

Tabel 4.7 Laporan Keuangan TOTA 1 

Tahun TOTA 

2019 197% 

2020 130% 

2021 136% 

2022 153% 

Rata – Rata 154% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dijelaskan bahwa Laporan keuangan perusahaan 

berdasarkan TOTA mengalami penurunan. Dilihat pada tahun 2019 nilai TOTA 

sebesar 197% yang kemudian di tahun berikutnya mengalami penurunan yang 

lumayan besar. Pada tahun 2020 nilai TOTA sebesar 130% dan kemudian pada tahun 

berikutnya nilai TOTA mengalami peningkatan, di tahun 2021 nilai TOTA sebesar 

136% sedangkan untuk tahun 2022 nilai TOTA Kembali mengalami peningkatan 

yaitu menjadi sebesar 153% dengan Rata – Rata nilai TOTA dari tahun 2019 – 2022 

sebesar 154%. Pada Tabel diatas dapat dinyatakan bahwa perusahaan meskipun 

mengalami kerugian namun tetap mampu meningkatkan penjualan pada keseluruhan 

perputaran aktiva pada satu periode. Menurut Sulastiningsih (2016) perusahaan 
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dianggap sangat baik apabila nilai TOTA >100%, dianggap cukup apabila sama 

dengan 100% dan dianggap kurang baik apabila <100%. 

f. Return on Asset (ROA) 

Digunakan sebagai ukuran kinerja perusahaan dalam menunjukan 

kemampuan memperoleh laba (profitabilitas) kaitannya dengan penjualan, total 

aktiva, maupun modal sendiri. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

ROA Tahun 2019 = 
241.547.936

3.404.685.424
 x 100% = 7.1% 

 

ROA Tahun 2020 = 
−377.184.702

3.726.999.660
 x 100% = - 10.12% 

 

ROA Tahun 2021 = 
−295.737.750

3.556.990.445
 x 100% =  - 8.31% 

 

ROA Tahun 2022 = 
−77.447.669

3.822.405.039
 x 100% = - 2.02% 

Tabel 4.8 Laporan Keuangan ROA 1 

Tahun ROA 

2019 7.1% 

2020 -10.12% 

2021 -8.31% 

2022 -2.02% 

Rata – Rata -3.33% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Pada Tabel 4.8 diatas dijelaskan bahwa Laporan Keuangan PT. Fast Food 

Indonesia Tbk berdasarkan ROA mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2019 nilai ROA sebesar 7.1% yang kemudian ditahun 

berikutnya mengalami penurunan secara signifikan. Pada tahun 2020 nilai ROA 

sebesar – 10.12% lalu disusul pada tahun berikutnya yang kembali mengalami 

penurunan, di tahun 2021 nilai ROA sebesar – 8.31% sedangkan pada tahun 2022 

nilai ROA sebesar -2.02% dengan Rata – Rata nilai ROA pada tahun 2019 – 2022 

sebesar -3.33%. 

 

g. Return on Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas. 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

ROE Tahun 2019 = 
241.547.936

1.659.572.605
 x 100% = 14.55% 



 

44 
 

ROE Tahun 2020 = 
−377.184.702

1.246.684.201
 x 100% = -30% 

ROE Tahun 2021 = 
−295.737.750

919.189.352
 x 100% = -32% 

ROE Tahun 2022 = 
−77.447.669

1.061.022.744
 x 100% = -7.30% 

Tabel 4.9 Laporan Keuangan ROE 1 
Tahun ROE 

2019 14.55% 

2020 -30% 

2021 -32% 

2022 -7.30% 

Rata – Rata -13.70% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas yang menyatakan bahwa Laporan Keuangan 

PT. Fast Food Indonesia Tbk berdasarkan ROE mengalami penurunan secara 

signifikan pada tahun 2020 dan 2021. Dinyatakan bahwa pada tahun 2019 nilai ROE 

sebesar 14.55% yang kemudian pada tahun berikutnya terjadi penurunan secara 

signifikan. Pada tahun 2020 nilai ROE turun menjadi -30% kemudian pada tahun 

berikutnya di tahun 2021 nilai ROE kembali turun menjadi -32% sedangkan untuk 

tahun 2022 nilai ROE sebesar -7.30% Dengan Rata – Rata nilai ROE perusahaan dari 

Tahun 2019 – 2022 sebesar -13.70%. Dapat dilihat dari hasil analisis data Perspektif 

Keuangan dengan ROE mengalami penurunan yang signifikan, artinya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas mengalami penurunan. 

Cara menentukan Score dari Perspektif Keuangan : 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 𝑋 100% 

NPM Tahun 2019 = 
3.60%−3.52%

3.52%
 x 100% = 2.2% 

NPM Tahun 2020 = 
−7.80%−3.60%

3.60%
 x 100% = -3.16%   

NPM Tahun 2021 = 
−6.10%−(−7.80%)

−7.80%
 x 100% = -0.21% 

NPM Tahun 2022 = 
−1.32%−(−6.10%)

−6.10%
 x 100% = -0.78% 

Persentase diatas adalah hasil dari NPM tahun 2019 – 2022. Berdasarkan 

kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa persentase NPM tahun 2019 yaitu sebesar 2.2% dinyatakan cukup baik 

dengan score 2, persentase tersebut masuk kedalam kategori 0-50%. Untuk tahun 

2020 persentase NPM sebesar -3.16 dinyatakan tidak baik dengan score 1 yang mana 
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persentase tersebut masuk kedalam kategori <0%. Kemudian untuk persentase NPM 

tahun 2021 sebesar -0.21% dinyatakan tidak baik baik dengan score 1, persentase 

tersebut masuk kedalam kategori <0%. Kemudian untuk Tahun 2022 persentase 

NPM sebesar -0.78% dinyatakan tidak baik dengan score 1 yang dimana persentase 

tersebut masuk kedalam kategori <0%. 

ROI Tahun 2019 = 
11.50%−18% 

18%
 x 100% = -0.36%  

ROI Tahun 2020 = 
15%−11.50%

11.50%
 x 100% = 0.30% 

ROI Tahun 2021 = 
16.67%−15%

15%
 x 100% = 0.11% 

ROI Tahun 2022 = 
16.15%−16.67%

16.67%
 x 100% = -0.03% 

Persentase diatas adalah hasil dari ROI tahun 2019 – 2022. Berdasarkan 

kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa persentase dari tahun 2019 sebesar -0.36% termasuk kedalam kriteria tidak 

baik, dengan score 1 yang mana persentase tersebut masuk kedalam kategori <0%. 

Untuk persentase tahun 2020 sebesar 0.30% termasuk kedalam kriteria cukup baik, 

dengan score 2 yang mana masuk kedalam kategori 0 – 50%. Kemudian untuk 

persentase tahun 2021 sebesar 0.11% yang termasuk kedalam kriteria cukup baik, 

dengan score 2 yang mana masuk kedalam kategori 0 – 50%. Kemudian untuk 

persentase tahun 2022 yaitu sebesar -0.03% termasuk kedalam kriteria tidak baik 

dengan score 1 yang dimana persentase tersebut masuk kedalam kategori <0%. 

GM Tahun 2019 = 
4.61%−4.63%

4.63%
 x 100% = 0.95% 

GM Tahun 2020 = 
−9.51%− 4.61%

4.61%
 x 100% = -3.06% 

GM Tahun 2021 = 
−8%−(−9.51%)

−9.51
 x 100% = -1.08% 

GM Tahun 2022 = 
−1.60%−(−8%)

−8%
 x 100% = -0.8% 

Persentase diatas adalah hasil dari NPM tahun 2019 – 2022. Berdasarkan 

kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa persentase dari tahun 2019 sebesar 0.95% termasuk kedalam kriteria cukup 

baik, dengan score 2 yang mana persentase tersebut masuk kedalam kategori 0 - 

50%. Untuk persentase tahun 2020 sebesar -3.06% termasuk kedalam kriteria tidak 

baik dengan score 1, yang mana persentase tersebut masuk kedalam kategori <0%. 

Kemudian untuk persentase tahun 2021 sebesar -1.08% termasuk kedalam kriteria 

tidak baik, dengan score 1 yang mana masuk kedalam kategori <0%. Kemudian 

untuk persentase tahun 2022 yaitu sebesar -0.8% termasuk kedalam kriteria tidak 

baik dengan score 1 yang mana persentase tersebut masuk kedalam kategori <0%.  
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CR Tahun 2019 = 
165%−190%

190%
 x 100% = 0.65% 

CR Tahun 2020 = 
105%−165%

165%
 x 100% = 0.05% 

CR Tahun 2021 = 
86%−105%

105%
 x 100% = 0.14% 

CR Tahun 2022 = 
79.16%− 86%

86%
 x 100% = -0.21% 

Persentase diatas adalah hasil dari CR tahun 2019 – 2022. Berdasarkan 

kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa persentase dari tahun 2019 adalah sebesar 0.65% yang masuk kedalam 

kriteria cukup baik, dengan score 2 yang termasuk kedalam kategori 0-50%. Untuk 

persentase tahun 2020 sebesar 0.05% termasuk kedalam kriteria cukup baik, dengan 

score 2 yang mana masuk kedalam kategori 0-50%. Kemudian untuk persentase 

tahun 2021 sebesar 0.14% yang mana nilai persentase ini masuk kedalam kriteria 

cukup baik, dengan score 2 dan termasuk kedalam kategori 0-50%. Sedangkan untuk 

persentase tahun 2022 yaitu sebesar -0.21% masuk kedalam kriteria tidak baik 

dengan score 1 yang dimana masuk kedalam kategori <0%. 

TOTA Tahun 2019 = 
197%−201%

201%
 x 100% = 0.97% 

TOTA Tahun 2020 = 
130%−197%

197%
 x 100% = 0.3% 

TOTA Tahun 2021 = 
136%−130%

130%
 x 100% = 0.36% 

TOTA Tahun 2022 = 
153%−136%

136%
 x 100% = 0.53% 

Persentase diatas adalah hasil dari TOTA tahun 2019 – 2021. Berdasarkan 

kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa persentase pada tahun 2019 adalah sebesar 0.97% persentase ini masuk 

kedalam kriteria cukup baik, dengan score 2 yang persentase ini masuk kedalam 

kategori 0-50%. Untuk persentase tahun 2020 sebesar 0.3% dengan kriteria cukup 

baik, memiliki score 2 karena masuk kedalam kategori 0-50%. Kemudian untuk 

persentase tahun 2021 sebesar 0.36% persentase ini masuk kedalam kriteria cukup 

baik dan memiliki score 2 karena termasuk kedalam kategori 0-50%. sedangkan 

untuk persentase tahun 2022 yaitu sebesar 0.53% persentase ini masuk kedalam 

kriteria cukup baik dengan score 2 yang dimana termasuk kedalam kategori 0-50%. 

ROA Tahun 2019 = 
7.1% − 7%

7%
 x 100% = 6.1% 

ROA Tahun 2020 = 
−10.12%−7.1%

7.1%
 x 100% = -11.12% 

ROA Tahun 2021 =  
−8.31%−(−10.12%)

−10.12%
 x 100% = -9.31% 
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ROA Tahun 2022 = 
−2.02%−(−8.31%)

−8.31%
 x 100% = -1.02% 

Persentase diatas adalah hasil dari ROA tahun 2019 – 2022. Berdasarkan 

kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa persentase pada tahun 2019 sebesar 6.1% persentase ini masuk kedalam 

krtiteria cukup baik dengan score 2 yang dimana nilai persentase ini termasuk 

kedalam kategori 0-50%. Untuk tahun 2020 persentase ROA sebesar -11.12% yang 

masuk kedalam kriteria tidak baik dengan score 1 karena persentase ini masuk 

kedalam kategori <0%. Kemudian untuk tahun 2021 persentase ROA sebesar -9.31% 

yang mana persentase ini masuk kedalam kriteria tidak baik dengan score 1 karena 

persentase ini masuk kedalam kategori <0%. Sedangkan untuk persentase pada tahun 

2022 yaitu sebesar -1.02% persentase ini masuk kedalam kriteria tidak baik dengan 

score 1 yang dimana masuk kedalam kategori <0%. 

ROE Tahun 2019 = 
14.55%−13.73%

13.73%
 x 100% = -0.85% 

ROE Tahun 2020 = 
−30%−14.55%

14.55%
 x 100% = -1.3% 

ROE Tahun 2021 = 
−32%−(−30%)

−30%
 x 100% = -1.32% 

ROE Tahun 2022 = 
−7.30%−(−32%)

−32%
 x 100% = -1.07% 

Persentase diatas adalah hasil dari ROE tahun 2019 – 2021. Berdasarkan 

kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III maka dapat dijelaskan 

bahwa persentase pada tahun 2019 sebesar -0.85% yang dimana persentase ini masuk 

kedalam kriteria tidak baik dengan score 1, termasuk kedalam kategori <0%. Untuk 

persentase tahun 2020 sebesar -1.3% persentase ini masuk kedalam kriteria tidak 

baik dengan score 1 karena nilai dari persentase tersebut masuk kedalam kategori 

<0%. Kemudian untuk nilai persentase tahun 2021 adalah sebesar -1.32% yang 

dimana persentase ini masuk kedalam kategori tidak baik dengan score 1 karena 

persentase ini masuk kedalam kategori <0%. Sedangkan untuk persentase tahun 2022 

yaitu sebesar -1.07% masuk kedalam kriteria tidak baik dengan score 1 yang dimana 

persentase ini termasuk kedalam kategori <0%. 

Tabel 4.10 Scorecard Keuangan 1 

Indikator 

Perspektif 

Keuangan 

2019 2020 2021 2022 
Score 

2019 

Score 

2020 

Score 

2021 

Score 

2022 

Net Profit 

Margins (NPM) 
2.2%% -3.16% -0.21% 0.78% C D D C 

Return on 

Investment 

(ROI) 

-0.36% 0.30% 0.11% -0.03% D C C D 

Gross Margin 

(GM) 
0.95% -3.06% -1.08% 0.8% D D D C 
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Current Ratio 

(CR) 
0.65% 0.05% 0.14% 0.08% C C C C 

Total Asset 

Turnover 

(TOTA) 

0.97% 0.3% 0.36% 0.53% C C C C 

Return on Asset 

(ROA) 
6.1% 

-

11.12% 
-9.31% -1.02% C D D D 

Return on 

Equity (ROE) 
5.97% 0.30% 0.11% -1.07% C C C D 

Total Scorecard 12 11 11 11 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Dilakukan perbandingan kinerja terhadap data rasio keuangan selama empat 

tahun untuk dapat mengetahui kinerja persentase keuangan yang dibandingan dengan 

tahun sebelumnya. Perbandingan dilakukan dengan data tahun 2019, 2020 , 2021 dan 

2022 dengan menggunakan beberapa indikator pengukuran. 

Berdasarkan pada Tabel 4.10 diatas maka dapat dilihat Analisa penilaian 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa periode. Untuk periode tahun 

2022 perusahaan mendapatkan score 11 yang dimana pada tahun tersebut perusahaan 

mengalami peningkatan kinerja dalam aspek keuangan dibandingkan dengan periode 

2021, meskipun pada tahun 2022 perusahaan mendapatkan score yang sama. Untuk 

periode 2020 dan 2021 perusahaan mendapatkan score 11 yang dimana perusahaan 

mengalami penurunan kinerja jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2019 yang mendapatkan score 12. 

4.2.2 Perspektif Pelanggan 

Pada perspektif pelanggan, informasi laporan yang digunakan merupakan 

penerimaan kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari pelanggan merupakan penanda 

keberhasilan dari penjualan produk yang direalisasikan dengan banyaknya 

pemasukan yang diterima dari pelanggan. Semakin besar penerimaan kas dari 

pelanggan maka akan semakin baik rationya. 

Tabel 4.11 Penerimaan Kas dari Pelanggan 1 

(dalam ribuan rupiah) 

Tahun Penerimaan Kas dari Pelanggan 

2019 6.950.552.446 

2020 5.025.410.519 

2021 4.997.962.087 

2022 6.033.066.484 

Rata – Rata 5.751.747.884 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 
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Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

Penerimaan Kas dari Pelanggan 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

Penerimaan Kas dari Pelanggan Tahun 2019 – 2022 

2019 = 
6.950.552.446−6.170.024.185

6.170.024.185
 x 100% = 12.65% 

2020 = 
5.025.410.519−6.950.552.446

6.950.552.446
 x 100% = -27.70% 

2021 = 
4.997.962.087−5.025.410.519

5.025.410.519
 x 100% = -0.54% 

2022 = 
6.033.066.484−4.997.962.087

4.997.962.087
 x 100% = 20.71% 

Persentase diatas adalah persentase kinerja perusahaan dalam perspektif 

pelanggan yang diukur menggunakan indikator penerimaan kas dari pelanggan. 

Berdasarkan Range Kinerja yang sudah dipaparkan dalam BAB III maka dapat 

dijelaskan bahwa persentase pada tahun 2019 sebesar 12,65% yang dimana masuk 

kedalam kriteria cukup baik dengan score 2 kategori 0-50%. Pada tahun berikutnya 

terjadi penurunan yang signifikan, persentase pada tahun berikutnya yaitu tahun 2020 

sebesar -27.70% yang dimana nilai ini membuat perusahaan masuk kedalam kriteria 

tidak baik dengan score 1 kategori <0% dan untuk berikutnya persentase tahun 2021 

sebesar -0.54% masuk kedalam kriteria tidak baik dengan score 1 kategori <0%. 

Sedangkan untuk persentase tahun 2022 yaitu sebesar 20.71% masuk kedalam 

kriteria cukup baik dengan score 2 kategori 0-50%. 

Tabel 4.12 Scorecard Perspektif Pelanggan 1 

Tahun Penerimaan Kas dari Pelanggan Score  Total Score 

2019 12.65% C 2 

2020 -27.70% D 1 

2021 -0.54% D 1 

2022 20.71% C 2 

Rata – Rata -5.20%   

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Dapat dilihat dari table diatas yang menjelaskan Kinerja PT. Fast Food 

Indonesia Tbk dalam memberikan pelayanan dan kepuasan kepada para pelangganya 

pada tahun 2019 – 2021  yang telah tercatat dalam Scorecard Perspektif Pelanggan 

berdasarkan penerimaan kas dari pelanggan. Dinyatakan bahwa pada dua tahun 

terakhir yaitu tahun 2020 – 2021 PT. Fast Food Indonesia Tbk mendapatkan Score 

yang sama dengan score 1 untuk setiap tahunya, meskipun memiliki nilai persentase 

yang berbeda Scorecard menyatakan bahwa perusahaan mengalami penurunan 

kinerja apabila dibandingkan dengan tahun 2019 yang mendapatkan score 2. Maka 
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dalam Perspektif Pelanggan dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan mengalami 

penurunan. 

4.2.3 Perspektif Proses Bisnis Internal 

Hubungan kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan 

metode kerja yang merupakan bagian dari Kapital Organisasi (organizational 

capital) maka data Operating Profit digunakan dalam penilaian perpektif proses 

bisnis internal. Operating Profit diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi 

dengan biaya yang terkait dengan penjualan dan biaya produksi. Sehingga Operating 

Profit yang baik merupakan indikator keberhasilan suatu proses dalam bisnis dalam 

periode tersebut karena pengelolaan perusahaan terhadap penjualan produk dan biaya 

yang terkait dapat dijaga keseimbangannya sehingga menghasilkan peningkatan 

pendapatan bagi perusahaan. 

Tabel 4.13 Operating Profit 1 

(dalam ribuan rupiah) 

Tahun Operating Profit 

2019 286.791.803 

2020 (447.415.748) 

2021 (339.201.798) 

2022 (42.264.189) 

Rata – Rata (135.522.483) 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

Operating Profit 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 

2019 = 
286.791.803−266.226.198

266.226.198
 x 100% = 7.72% 

2020 = 
(477.415.748)−286.791.803

286.791.803
 x 100% = -266.5% 

2021 = 
(−339.201.798)−(−477.415.748)

−477.415.748
 x 100% = -29% 

2022 = 
−42.264.189 −(−339.201.798)

−339.201.798
 x 100% = -87.54% 

Persentase diatas adalah hasil score berdasarkan perspektif pelanggan dari 

tahun 2019 – 2021, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan dalam 

BAB III maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2019 sebesar 7.72 

% termasuk kedalam kriteria cukup baik dengan score 2 yang mana masuk kedalam 

kategori 0-50%. Kemudian pada tahun berikutnya nilai persentase mengalami 

penurunan scara signifikan, nilai persentase pada tahun 2020 sebesar -266.5% 

termasuk kedalam kriteria tidak baik dengan score 1 yang dimana masuk kedalam 
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kategori <0%. selanjutnya pada tahun 2021 nilai ,perentase kembali mengalami 

penurunan yang dimana pada tahun 2021 nilai persentase sebesar -29% termasuk 

kedalam kriteria tidak baik dengan score 1 yang dimana termasuk kedalam kategori 

<0%. Sedangkan untuk persentase tahun 2022 yaitu sebesar -87.54% masuk kedalam 

kriteria tidak baik dengan score 1 yang dimana persentase ini termasuk kedalam 

kategori <0%.  

Tabel 4.14 Scorecard Perspektif Proses Bisnis Internal 1 

Tahun Operating Profit Score Total Score 

2019 7.72% C 2 

2020 -266.5% D 1 

2021 -29% D 1 

2022 -87.54% D 1 

Rata – Rata 93.83%  

Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 

 Berdasarkan pada Tabel 4.14 Scorecard Perspektif Proses Bisnis dijelaskan 

bahwa hasil scorecard pada periode tahun 2020 – 2022 mengalami penurunan yang 

signifikan, pada periode tersebut perusahaan mendapatkan score yang sama pada 

setiap periodenya yaitu 1. Lain hal pada periode tahun 2019 yang memiliki score 2. 

Hal tersebut menunjukan bahwa kinerja Proses Bisnis Internal PT. Fast Food 

Indonesia Tbk dapat dikatakan kurang baik yang mana persentase Operating Profit 

mengalami penurunan dikarenakan laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan 

menurun secara signifikan disetiap tahunya. Hal ini diakibatkan oleh Pandemi Covid-

19 yang masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020 yang menyebabkan perusahaan 

mengalami penurunan laba yang diterimanya, dikarenakan ada beberapa kebijakan 

dan aturan yang membuat perusahaan mau tidak mau harus merubah strateginya. 

4.2.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan melakukan 

pengukuran terhadap retensi karyawan yaitu penilaian yang dilakukan untuk menilai 

tingkat komitmen karyawan terhadap perusahaan dapat dinilai dari tingkat retensi 

karyawan. Dan pengukuran terhadap produktivitas karyawan yaitu ukuran 

produktivitas yang paling sederahana adalah pendapatan per pekerja. Dengan 

semakin efektifnya pekerja dalam menjual lebih banyak produk dan jasa dengan nilai 

tambah yang meningkat, pendapatan per pekerja seharusnya juga meningkat. 

Untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran dilakukan pengukuran terhadap Laba Bersih / Jumlah Karyawan. 

Produktivitas karyawan suatu perusahaan dapat diukur dari laba bersih yang 

dihasilkan dibagi dengan jumlah pekerja. Dengan peningkatan rasio tersebut maka 

kinerja karyawan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan bagi 

perusahaan. 
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Tabel 4.15 Laba Usaha 1 

 (dalam ribuan rupiah) 

Tahun Laba Usaha 

2019 286.791.803 

2020 (477.415.748) 

2021 (339.201.798) 

2022 (42.264.189) 

Rata – Rata (135.522.483) 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Tabel 4.16 Jumlah Karyawan 1 

Keterangan 2019 2020 2021 2022 

Direktur & Komisaris 12 14 14 11 

Manajer 140 113 100 111 

Manajer & Supervisor 

Restoran 
2.368 2.594 2.477 2.282 

Crew Operasional 12.699 10.805 9.001 10.972 

Kepala Staff Kantor & 

Crew 
1.749 1.709 1.706 1.699 

Jumlah 16.968 15.235 13.298 15.075 

Sumber : Annual Report PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 𝑋 100% 

Tahun 2019 = 
286.791.803

16.968
 x 100% = 16.901,22% 

Tahun 2020 = 
(477.415.748)

15.235
 x 100% = -31.336,77% 

Tahun 2021 = 
(339.201.798)

13.298
 x 100% = -25.507,73% 

Tahun 2022 = 
−42.264.189

15.075
 x 100% = -2.803,60% 

Tabel 4.17 Produktifitas Karyawan 1 

Tahun Produktivitas Karyawan 

2019 16.901,22% 

2020 -31.336,77% 

2021 -25.507,73% 

2022 -2.803,60% 

Rata – Rata -10.686,72% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 
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 Pada Tabel 4.17 diatas dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan PT Fast 

Food Indonesia Tbk berdasarkan Produktivitas Karyawan dari Tahun 2020 – 2022 

mengalami penurunan secara sigifikan. Dinyatakan bahwa pada Tahun 2019 nilai 

Produktivitas Karyawan sebesar 16.901,22%, yang kemudian pada tahun berikutnya 

mengalami penurunan. Pada Tahun 2020 nilai produktivitas karyawan sebesar -

31.336,77%. Kemudian pada Tahun 2021 nilai Produktivitas Karyawan kembali 

mengalami penurunan menjadi sebesar -25.507,73%. Sedangkan untuk nilai 

produktifitas karyawan pada tahun 2022 yaitu sebesar -2.803,60%. Dengan rata-rata 

Produktivitas Karyawan dari Tahun 2019 – 2022 yaitu sebesar -10.686,72%. 

Untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran dilakukan pengukuran dengan alat ukur sebagai berikut : 

Produktivitas Karyawan : 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1

𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛 − 1
 𝑋 100% 

Tahun 2019 = 
16.901,22% − 13.118%

13.118%
 x 100% = 0.28% 

Tahun 2020 = 
(−31.336,73%) − 16.901,22%

16.901,22%
 x 100% = -2.85% 

Tahun 2021 = 
(−25.507.73%)−(−31.336,77%)

(−31.336,77%)
 x 100% = -0.18% 

Tahun 2022 = 
−2.803,60% −(−25.507,73%) 

−25.507,73%
 x 100% = -0.89% 

Persentase diatas adalah hasil dari Produktivitas Karyawan PT. Fast Food 

Indonesia Tbk dalam Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran. Berdasarkan 

Kriteria Range Kinerja yang telah dipaparkan dalam BAB III, maka dapat dijelaskan 

bahwa hasil persentase dari tahun 2019 adalah sebesar 0.28% yang termasuk 

kedalam kriteria Cukup Baik dengan score 2 yang dimana termasuk kedalam 

kategori 0-50%. Kemudian nilai persentase untuk tahun selanjutanya pada Tahun 

2020 yaitu sebesar -2.85% yang termasuk kedalam kriteria Tidak Baik dengan score 

1 yang dimana termasuk kedalam kategori <0%. Selanjutnya nilai persentase pada 

tahun 2021 adalah sebesar -0.18% yang termasuk kedalam kriteria Tidak Baik 

dengan Score 1 yang dimana termasuk kedalam kategori <0%. Sedangkan untuk 

persentase tahun 2022 yaitu sebesar -0.89% yang termasuk kedalam kriteria tidak 

baik dengan score 1 yang dimana persentase ini termasuk kedalam kategori <0%. 

Tabel 4.18 Scorecard Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 1 

Tahun Produktivitas Karyawan Score Total Score 

2019 0.28% C 2 

2020 -2.85% D 1 

2021 -0.18% D 1 

2022 -0.89% D 1 
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Rata – Rata -2.75%   

Sumber ; Data sekunder yang telah diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.18 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil score pada Tahun 

2020 – 2022  mengalami penurunan dengan memiliki rentang score yang sama yaitu 

mendapatkan score 1 jika dibandingkan dengan Tahun 2019 yang dimana 

mendapatkan Score 2. Hal ini dapat diartikan bahwa Kinerja Perusahaan berdasarkan 

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran yang diukur dengan Produktivitas 

Karyawan mengalami penurunan dari tahun ke tahun yang disertai dengan penurunan 

jumlah karyawan dari periode 2020 - 2022. Hal ini terjadi dikarenakan Pandemi 

Covid-19 yang masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020 yang menyebabkan 

penurunan laba operasi yang diterima oleh perusahaan kemudian dengan adanya 

kebijakan dan aturan yang membuat perusahaan harus mengubah strateginya agar 

mampu bertahan ditengah Pandemi Covid-19. 

 Dari hasil penelitian diatas maka dibuatkan kesimpulanya berdasarkan rating 

Scale yang telah dipaparkan dalam BAB III, Adapun kesimpulan dari hasil penelitian 

Kinerja PT. Fast Food Indonesia Tbk berdasarkan empat perspektif Balanced 

Scorecard adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.19 Rating Scale 1 

Range Kinerja Rate In Score Tingkat Hubunga 

<0% D 1 Tidak Baik 

0-50% C 2 Cukup Baik 

50-100% B 3 Baik 

>100% A 4 Sangat Baik 

Sumber : Riyana (2017) 

 Berdasarkan Rating Scale diatas maka dapat disimpulkan hasil penelitian 

diatas sebagai berikut : 

Tabel 4.20 Hasil Penelitian 1 

PERSPEKTIF KEUANGAN 

Indikator 2019 2020 2021 2022 
Score 

2019 

Score 

2020 

Score 

2021 

 

Score 

2022 

 

Rata 

Rata 
Kriteria 

NPM 2.2% -3.16% -0.21% 0.78% C D D C 
-

0.39% 

Tidak 

Baik 

ROI 0.36% 0.30% 0.11% -0.03% C C C D 0.18% 
Cukup 

Baik 

GM 0.95% -3.06% -1.08% 0.8% C D D C 
-

1.07% 

Tidak 

Baik 

CR 0.65% 0.05% 0.14% 0.08% C C C C 0.23% 
Cukup 

Baik 

TOTA 0.97% 0.3% 0.36% 0.53% C C C C 0.54% 
Cukup 

Baik 
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ROA 6.1% -11.12% -9.31% -1.02% C D D D 
-

3.83% 

Tidak 

Baik 

ROE 5.97% 0.30% 0.11% -1.07% C C C D 1.32% 
Cukup 

Baik 

Rata – Rata 2.18% -2.34% -1.41% 0.16       

Kriteria 
Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik 

Cukup 

Baik 
      

PERSPEKTIF PELANGGAN 

Indikator 2019 2020 2021 2022 
Score 

2019 

Score 

2020 

Score 

2021 

Score 

2022 

Rata 

rata 
Kriteria 

Penerimaan 

Kas dari 

Pelanggan 

12.65% -27.70% -0.54% 20.71% C D D C 1.28 
Cukup 

baik 

PERSPEKTIK PROSES BISNIS INTERNAL 

Indikator 2019 2020 2021 2022 
Score 

2019 

Score 

2020 

Score 

2021 

Score 

2022 

Rata 

rata 
Kriteria 

Operating 

Profit 
7.72% -266.5% -29% 

-

87.54% 
C D D D -93.83 

Tidak 

Baik 

PERSPEKTIF PERTUMBUHAN DAN PEMBELAJARAN 

Indikator 2019 2020 2021 2022 
Score 

2019 

Score 

2020 

Score 

2021 

Score 

2022 

Rata 

rata 
Kriteria 

Produktifitas 

Karyawan 
0.28% -2.85% -0.18% -0.89% C D D D -0.91 

Tidak 

Baik 

TOTAL SCORE  20 14 14 15   

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Tabel 4.20 diatas menjelaskan bagaimana Kinerja PT. Fast Food Indonesia 

Tbk sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 dari Tahun 2019 – 2022 yang diukur 

menggunakan empat perspektif Balanced Scorecard. Menurut Rating Scale yang 

digunakan, PT. Fast Food Indonesia Tbk mengalami penurunan kinerja secara 

signifikan. Dari hasil beberapa indikator yang telah diukur maka dapat dinyatakan 

bahwa pada tahun 2019 perusahaan mendapatkan skor 20, perusahaan dinilai cukup 

berhasil dalam upaya untuk meningkatkan kinerjanya. Berdasarkan hasil pengukuran 

kinerja melalui empat perspektif Balanced Scorecard perusahaan masuk kedalam 

kategori cukup baik dalam menjalankan bisnis serta mengelola perusahaanya, 

perusahaan juga dinilai cukup baik dalam perspektif keuangan seperti halnya dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, mampu memaksimalkan pengembalian 

pendapatan pada investasi. Meningkatkan jumlah pendapatan dan laba dari total asset 

dan aktiva. Pada perspektif pelanggan, perusahaan dinilai cukup baik dan berhasil 

dalam meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima dari pelanggan hal ini 

dibuktikan dengan meningkatknya jumlah laba dan pendapatan yang diterima dari 

pelanggan pada laporan arus kas perusahaan. Dalam perspektif proses bisnis internal, 

perusahaan juga dinilai cukup baik dalam mengelola bisnisnya. pengelolaan 

perusahaan terhadap penjualan produk dan biaya yang terkait dapat dijaga 

keseimbangannya sehingga menghasilkan peningkatan pendapatan bagi perusahaan. 

Sedangkan dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan juga dinilai 
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cukup baik, hal ini dijelaskan pada produktifitas karyawan yang meningkat sehingga 

jumlah produk yang dijual oleh karyawan serta pendapatan karyawanpun ikut 

meningkat. 

Pada tahun 2020 perusahaan mendapatkan Skor 14 yang dimana skor pada 

tahun ini lebih kecil daripada skor pada tahun 2019. hal ini menjelaskan bahwa 

perusahaan mengalami penurunan kinerja jika dibandingkan dengan tahun 2019.  

Pada tahun ini perusahaan mengalami kerugian yang sangat besar sehingga dalam 

beberapa indikator yang telah diukur perusahaan masuk kedalam kategori tidak baik 

serta dinilai bahwa perusahaan tidak dapat meningkatkan kinerjanya. Seperti halnya 

pada perspektif keuangan yang menjelaskan bahwa perusahaan dianggap tidak baik 

dalam meningkatkan pendapatan bersihnya, perusahaan dianggap tidak baik dalam 

memaksimalkan pengembalian pendapatan terhadap investasi, serta perusahaan juga 

dinilai tidak baik dalam memaksimalkan pendapatan pada perputaran dari total asset 

dan aktiva. Pada perspektif pelanggan perusahaan juga dinilai tidak baik, hal ini 

dikarenakan jumlah pendapatan yang diterima dari pelanggan pada tahun 2020 

mengalami penurunan secara signifikan jika dibandingkan dengan tahun 2019. Untuk 

perspektif proses bisnis internal perusahaan dinilai tidak baik dalam mengelola 

bisnisnya, hal ini dikarenakan nilai Operating Profit yang diterima oleh perusahaan 

mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2019. Sedangkan pada 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan juga dinilai tidak baik, hal ini 

dikarenakan produktifitas karyawan serta jumlah produk yang berhasil dijual oleh 

karyawan mengalami penurunan secara signifikan, disisi lain jumlah karyawan pada 

tahun ini berkurang cukup banyak. 

 Untuk tahun 2021 perusahan mendapatkan skor 14, perusahaan kembali 

mengalami kerugian. meskipun pada tahun ini perusahaan berhasil menekan angka 

kerugian yang dialaminya, namun tetap saja perusahaan masih berada dalam kategori 

Tidak Baik, perusahaan juga dinilai masih kurang mampu dalam meningkatkan 

kinerjanya. Kondisi perusahaan pada tahun ini sama dengan kondisi perusahaan pada 

tahun 2020 berdasarkan pengukuran kinerja dengan menggunakan empat perspektif 

Balanced Scorecard. 

Sedangkan pada tahun 2022 perusahaan berhasil mendapatkan skor 15, 

Kinerja perusahaan pada tahun ini berangsur membaik serta perusahaan juga berhasil 

menekan angka kerugian yang diterimanya. Kondisi perusahaan berdasarkan 

perspektif keuangan dinilai cukup baik, hal ini dikarenakan perusahaan mampu 

meningkatkan jumlah laba kotor dan laba bersih, perusahaan mampu meningkatkan 

penjualan pada keseluruhan perputaran aktiva serta perusahaan juga dianggap 

mampu untuk meningkatkan jumlah pendapatan jika dibandingkan dengan total 

aktiva. dalam perspektif pelanggan perusahaan dinilai cukup baik hal ini dikarenakan 

perusahaan berhasil meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima dari pelanggan 

jika dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2021. Pada perspektif proses bisnis 

internal perusahaan dinilai tidak baik hal, hal ini dikarenakan nilai Operating Profit 

pada tahun ini justru mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 

2021.sedangkan dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan 
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kembali dinilai tidak mampu, hal ini dikarenakan perusahaan tidak dapat 

meningkatkan nilai yang diperoleh dari produktifitas karyawan. 

Kerugian dan penurunan kinerja yang dialami oleh PT. Fast Food Indonesia 

Tbk tentunya tidak jauh disebabkan oleh dampak dari pandemi Covid-19 yang terjadi 

di Indonesia. Adanya kebijakan dan aturan yang membatasi kegiatan masyarakat 

membuat dampak yang sangat besar bagi perusahaan, akibatnya pada tahun 2020 

perusahaan mengalami kerugian yang sangat besar. Pada tahun berikutnya yaitu 

Tahun 2021 kinerja perusahaan berangsur membaik, meskipun masih mengalami 

kerugian namun perusahaan mampu meningkatkan kinerjanya dan menekan angka 

kerugianya jika dibandingkan dengan tahun 2020. Sedangkan pada tahun 2022 

perusahaan mendapatkan skor yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang berarti 

perusahaan dianggap mampu dalam upaya meningkatkan kinerjanya. 

4.3 Kinerja PT. Fast Food Indonesia Tbk Dengan Metode Balanced 

Scorecard 

4.3.3 Perspektif Keuangan 

Berdasarkan Perspektif Keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk sebelum dan 

sesudah Pandemi Covid-19 pada Tahun 2019 – 2022 yang diukur menggunakan 

NPM, GM, CR, TOTA, ROA, ROE dan ROI dapat disimpulkan bahwa kinerja 

perusahaan pada Tahun 2020 – 2021 mengalami penurunan. Pada dua tahun ini 

perusahaan dinilai tidak baik dalam upaya meningkatkan jumlah laba bersih dan laba 

kotor, perusahaan juga dinilai kurang mampu dalam upaya memaksimalkan 

pendapatan pada perputaran total asset dan aktiva. disisi lain adanya peningkatan 

pada beban pokok penjualan yang lebih tinggi daripada penjualanya yang 

menyebabkan pada tahun 2020 dan 2021 perusahaan mengalami kerugian yang 

sangat besar. Sedangkan pada Tahun 2022 kondisi dan kinerja perusahaan berangsur 

membaik serta adanya peningkatan dari beberapa indikator yang diukur, hal ini 

menjelaskan bahwa perusahaan mampu meningkatkan kembali kinerjanya dan 

mampu mengatasi kerugian yang diterima akibat dari dampak pandemic Covid-19. 

4.3.4 Perspektif Pelanggan 

Berdasarkan pada Perspektif Pelanggan PT Fast Food Indonesia Tbk sebelum 

dan sesudah Pandemi Covid-19 pada Tahun 2019 – 2022 yang diukur menggunakan 

penerimaan kas dari pelangan dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan pada 

jumlah penerimaan kas dari pelanggan pada Tahun 2020 dan 2021, ditambah dengan 

tingginya beban pokok penjualan daripada penjualanya itu sendiri membuat 

perusahaan mengalami kerugian. Lain hal sebelum Pandemi Covid-19 masuk Ke 

Indonesia, pada tahun 2019 perusahaan mengalami peningkatan jumlah pendapatan 

yang diterima dari pelanggan dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 

2018. Sedangkan untuk tahun 2022 perusahan dinilai cukup baik dan berhasil dalam 

upaya meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima dari pelanggan. 

4.3.5 Perspektif Proses Bisnis Internal 

Berdasarkan pada Perspektif Proses Bisnis Internal PT Fast Food Indonesia 

Tbk sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 pada tahun 2019 - 2021 yang diukur 
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menggunakan hasil pencapaian dari Operating Profit dapat disimpulkan bahwa pada 

tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan yang menyebabkan perusahaan harus 

mengalami kerugian, pada tahun berikutnya tahun 2021 perusahaan kembali 

mengalami kerugian meskipun pada tahun ini perusahaan berhasil meningkatkan 

jumlah pada Operating Profitnya. Disusul pada tahun berikutnya yaitu tahun 2022 

perusahaan dinilai tidak baik dalam upaya meningkatkan jumlah Operating profitnya 

hal ini dikarenakan persentase Operating Profit pada tahun ini mengalami penurunan 

jika dibandingkan dengan tahun 2021. 

4.3.6 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Berdasarkan pada Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran PT Fast Food 

Indonesia Tbk sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 pada Tahun 2019 -2022 yang 

diukur menggunakan Produktivitas karyawan dapat diartikan bahwa perusahaan 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada Tahun 2020 – 2021 perusahaan 

mengalami penurunan pada nilai produktifitas karyawan, jumlah produk yang 

berhasil dijual oleh karyawanpun ikut menurun yang disertai dengan penurunan pada 

jumlah karyawan pada tahun 2021 dan 2021. Sedangkan untuk tahun 2022 

perusahaan kembali dinilai tidak baik, hal ini dikarenakan perusahaan dianggap tidak 

dapat meningkatkan nilai pada produktifitas karyawanya Meskipun perusahaan 

dinilai mampu dalam upaya untuk meningkatkan laba usahanya.  

 

Banyak upaya yang dilakukan oleh perusahaan agar kinerjanya dapat terjaga, 

hingga pengurangan terhadap jumlah karyawan dilakukan guna meminimalisir 

kerugian yang dialami. Namun pada Tahun 2020 hingga 2021 perusahaan tetap saja 

mengalami penurunan kinerja dan kerugian jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2019 sebelum masuknya Covid-19 ke Indonesia, pada tahun 

ini perusahaan mengalami peningkatan kinerjanya jika kembali dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2018. Sedangkan untuk tahun 2022 perusahaan 

dinilai dan dianggap mampu dalam upaya menekan angka kerugian serta dianggap 

mampu dalam upaya meningkatkan kembali kinerjanya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan Metode 

Balanced Scorecard pada PT. Fast Food Indonesia Tbk sebelum dan sesudah 

Pandemi Covid-19 pada tahun 2019 – 2022 menggunakan empat perspektif Balanced 

Scorecard yang kemudian hasil pengukuran tersebut menghasilkan Total Skor yang 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada tahun 2019 perusahaan berhasil meningkatkan kinerjanya jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan beberapa indikator, perusahaan 

mendapatkan skor 20 yang dimana lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. 

   

2. Terdapat penurunan secara signifikan pada tahun 2020 jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2019. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan beberapa indikator yang digunakan, pada 

tahun 2020 perusahaan mendapatkan skor 14. Hal ini dikarenakan Pandemi 

Covid-19 yang terjadi di Indonesia pada awal tahun 2020, karena adanya 

kebijakan dan aturan yang membatasi kegiatan masyarakat membuat 

perusahaan mengalami penurunan baik dari segi keuangan maupun dari segi 

yang lainya yang menyebabkan pada tahun 2020 ini perusahaan mengalami 

kerugian yang sangat besar. 

 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan beberapa 

indikator yang digunakan, pada tahun 2021 perusahaan kembali mendapatkan 

skor 14. Perusahaan masih mengalami kerugian, namun pada tahun ini 

perusahaan telah berhasil meningkatkan jumlah pendapatan yang diterimanya 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2020 hal ini 

dibuktikan dengan adanya kenaikan dari beberapa indikator yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Meskipun pada tahun ini perusahaan masih 

berada dalam kaetgori yang Tidak Baik, namun perusahaan telah 

membuktikan bahwa kinerjanya berangsur membaik sedikit demi sedikit. Hal 

ini dikarenakan masih adanya dampak dari pandemi Covid-19 yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 2020 yang mana hingga tahun 2021 masih belum 

mereda.    

 

4. Pada tahun 2022 perusahaan berhasil meningkatkan kinerjanya serta 

menekan angka kerugian yang dialami oleh perusahaan berdasarkan tinjauan 

dari keempat perspektif yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal 

serta pertumbuhan dan pembelajaran. Pada tahun ini perusahaan 

mendapatkan skor 15 yang dimana skor ini lebih besar jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan pada tahun 2022 angka 
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penyebaran Covid-19 telah mengalami penurunan, pemerintah yang sudah 

tidak lagi membatasi kegiatan masyarakat dan dampak dari pandemic Covid-

19 sudah mereda sehingga dapat membuat situasi berangsur normal, 

kemudian hal ini berhasil dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menekan 

angka kerugian serta meningkatkan kembali kinerjanya. Pada tahun ini 

perusahaan dapat keluar dari kategori Tidak Baik, hal ini menjadi bukti 

bahwa pada tahun 2022 perusahaan telah berhasil meningkatkan kinerjanya 

jika dibandingkan dengan dua tahun terakhir yaitu tahun 2020 dan 2021. 

Corona Virus Diseases 19 (Covid-19) menjadi wabah yang sangat 

menakutkan dan berbahaya bagi dunia, pasalnya dampak yang dihasilkan oleh 

pandemic ini sangat luas dan hampir semua aspek dan bidang dapat terdampak oleh 

Covid-19 dan bagi perusahaan dampak dari pandemi ini hampir seluruhnya terasa 

pada sektor tata kelola maupun ekonomi. Perusahaan harus mengubah strateginya 

agar tetap bisa berjalan ditenga pandemi ini, disisi lain perusahaan juga harus mampu 

menjaga kinerjanya. Salah satu perusahaan yang terdampak yaitu PT. Fast Food 

Indonesia Tbk, sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang restoran dan 

makanan, konsumen dan pengunjung menjadi salah satu kunci keberhasilan 

perusahaan. Namun adanya kebijakan pemerintah yang membatasi kegiatan 

masyarakat dan adanya aturan untuk tetap dirumah saja membuat jumlah konsumen 

yang berkunjung berkurang dengan sangat drastis, hal ini membuat perusahaan 

mengalami kerugian dan penurunan terhadap jumlah laba usaha yang diperoleh, 

disisi lain kinerja perusahaan juga dinyatakan menurun pada tahun 2020 dan 2021 

karena hal itu. 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut : 

1. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disarankan Kepada PT. Fast Food 

Indonesia Tbk untuk lebih professional lagi serta lebih keras lagi dalam upaya 

memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya terutama dalam memperoleh 

keuntungan/laba, perusahaan diharapkan lebih mampu lagi menjaga keseimbangan 

pendapatan yang diterima sehingga pendapatan yang diterima tidak lebih kecil jia 

dibandingkan dengan perputaran total asset dan aktiva, lebih dapat mengoptimalkan 

lagi dalam penggunaan harta perusahaan untuk menciptakan upaya dan strategi yang 

mampu menjadi bahan untuk menemukan metode kerja baru yang lebih efektif dan 

efisien sehingga perusahaan dapat bertahan dari segala kondisi serta dapat 

mempetahankan kinerjanya sehingga tidak akan mengalami kerugian yang sangat 

besar, perusahaan diharapkan lebih baik lagi dalam upaya untuk memperbaiki 

Sumber Daya Manusia dengan yang lebih baik lagi. 

 

2. Saran Akademis 

Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti menggunakan Metode 

Balanced Scorecard disarankan agar menambah lebih banyak lagi indikator yang 
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gunakan untuk mengukur kinerja perusahaan agar hasil yang diperoleh bisa lebih 

spesifik dan lebih akurat lagi. Seperti dalam Perspektif Pelanggan ditambahkan 

Kuisioner untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen dan kebutuhan pelanggan. 
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